t.,}; ..+ JEMBER j

ANALISIS PERBANDINGAN PENDAPATAN PETANI KEDELAI YANG MENGSUNAKAN
CARA TANAM TUGALAN DAN SEBARAN DI KECAMATAN JENGGAWAH
KABUPATEN JEMBER MUSIM TANAM MARET - JUNI 1399

/bl S/P/J
No, Induk : (0-&. 2889
aQ

Srie Redjeki .
NIM. 960810101005/SP X

FAKULTAS EKONOMI

UNIVERSITAS JEMBER
2000


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

JUDUL SKRIPSI

ANALISIS PERBANDINGAN PENDAPATAN PETANI KEDELAI YANG MENGGUNAKAN
CARA TANAM TUGALAN DAN SEBARAN DI KECAMATAN JENGGAWAH

KABUPATEN JEMBER MUSIM TANAM MARET - JUNI 1999

Yang dipersiapkan dan disusun oleh :

Nama . Srie Redjeki
N. I M. ;960810101005
Jurusan : Tlmu Ekonomi dan Studi Pembangunan

telah dipertahankan di depan Panitia Penguji pada tanggal :

14 Agustus 2000

dan dinyatakan telah memenuhi syarat untuk diterima sebagai kelengkapan guna

memperoleh gelar S arjana dalam Ilmu Ekonomi pada Fakultas Ekonomi
Universitas Jember.

Susunan Panitia Penguji

Drs. PN Bdi Suswandi,jfME.

NIP. 131 472 792
iati R

NIP. 11307325 927

Drs. H. Liakig,Y SU.

NIP. 130 531976

Mengetahui/Menyetujui
niversitas Jember
ultas Ekonomi

Sukusnl, MESE.
11307 350 764



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

TANDA PERSETUJUAN

dudul Skripst - Anahisis Perbandingan Pendapatan Petani Kedela
vang Menggunakan Cara Tanam Tugalan dan Sebaran
di Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember

Musim Tanam Maret - Juni 1999

Nama Mahasiswa : Snie Redjeki

NIM © 960810101005

Jurusan . Hinu Ekonomi dan Studi Pembangunan
Konsentrasi . Ekonomi Pertanian

bimbing 1,

wvo Hari S, SE, Msi

Ars_Ladkip, S :
NIP.132056182

NIP.13053197%6

Dra. Aminah, MM

NIP.130676291

Tanggal Persetujuan : Juli 2000


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

MOTTO :

Onn €T LABOAA

1ii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

el T ol Yy L F L
E Rt e gpmms ha e B dk

Shripsi ini hupersembahfan hopade :

- Beopok Wagite, by Yayan, kafalkhy Jd dan
adikku Bambang yong tcloh baayak memberikan

dorongan baifs bervpa malerif movpun imaleriil,
- Seseorang yang diciptakaan fuhan betel-beluf

torbark satulibe,

""@

- Sahabal-sehabol semua Ji 5P- GL 946 yang telak

banyok membaaly memberikans masvken dan
saran,

- Bimameler pong hujonjuas Hnagi.

iv


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

o

AT A PENGANTAR
Alhamdulillahi robbil alwmin, Pup svekue ke hadwat Allaly SWE atas
ralimat dan hidayah-Nya_ sehingea pennbis dapat wenyelesaikan skeipsi ini sebga
salall satn syarat guna menyelesakan pendidikan Program Sarjana Jurasan Hino
Fkonomi dan Studi Pembangunan Pakultas Ckonomi Universitas Jember.,

Sebagai manusia vane penuh dengan kekuanean, penulis menyadan
bahwa skripsi inh masth jaub dart semporna, ootk o dengan peauh kerendabian
Ladi penulis mohou saran dan ketik dernt kesermpurnami penulisan skripst i,

Sepak awal hingga selesanyn skinpst e hidsk fepas dari bantuan dun
dukungan dart berbagar pilak, wutude i diieapivan erima kasih tak terhingga
kepada
L. Bapak Drs. Liakip, sU dan Dapak Siswovoe Hare 5051 St selaku dosen

pembimbing, vang disela kesibulanuya Behan wasile melnangkan wakiu
untuk memberikan saran, pengarahan serta bimbingan hingga terselesatkannya

skripsi i,

2

Bapak Drs. Sukusni, MSc selaku Dekan Fakultas Bkonomi Universitas

Jember, |

3. Bapak dan Tbu stal pengajar di Fakulias Ekonomi Universitas Jember, aias
dedikasinya dalam menjalankan tuges pengabdianuya,

4. Bapak Culkup, mantri pestanian kecamatan Jenggawah kabupaten Jember vang

telah banyak membantu dalam pengumpulan data yang diperlukan dalain

penelitian i,

o

Rekan-rekan yang telal membertkan wasukan dan saran vang berguna dalam
penulisan skripsi ini. khususnya Tiil, Nita, s, Lenny, Bayu, Auton dan
teman-teman seperjuangan di SP - G906,

6. Semua pihak yang telah menmbantu ferselesakunnys penulisan skripsi g
Aklir kate, semosa skripsi i bermanfaat bagi perkembangan dinu

pengetahuan daa para pembaca.

Jember., Jul 2000 - Peuulis


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ADSTHARSS

Penelitian tentang perbandingan perbedaan pendapatan petamt kedelai vang
menggunakan  cara  tanam  tugalan  dan sebaran dan taktor-faktor  yang
mempengaruhi produksi kedelat im akan dilaksanakan di kecamatan Jenggawah
kabupaten Jember untuk musun anaim Maret - Juni 1999

Untuk tanaman kedelai, ada dua macain cara penanaman benihnya, yaitu
ditugal ( dibuat lubang dude untnk memasnkkan benib) dan disebar di penmukaan
tanah. Alat tugal dibuat dan potongan batang/cabang kayu berdiameter &= 5 cm
vang bagion pangkalova divincingkan berbentuk  bapi sepanjang 3-4 om.
Perbedaan cara tanain i mempengaruhs jumlah tenoga kerpa vang dibutuhkan
untuk mengolah lahan garapan. jarak anam pertumbuhag aumman, pemelitharaan
fanaman, pemakalan bemh per satoan luas lahan, jumlah basil yang dipanen, dan
jumlah biava vang dibutubkan  selungga pendapatan antara petam yang
imenggunakan cara tanam tugalan dan sebaran berbeda

Hasil produksi yang tinggi aksn meningkatkan  pendapatan  petani.
Kegiatan proses produksi seiaiu terkait dengan penggunaan faklor produksi
{input). Untuk mencapai produks: yang tinggi agar pendapatan petani meningkat,
maka input dan swnber daya vang digunakan akan berpengaruh terhadap hasil
yang akan dicapai. Oleh karena itu hasil produksi yang tinggi ditentukan oleh
pengeunaan faktor-taktor produksi. Faktor-taktor produkst vang berpengaruh
terhadap tingkat produktivitas agiara lain input yang digunakan ( benih, pupuk,
obat-obatan dan tenaga kerja ) dan skala produksi vang telah dicapai,

Pengumpulan datanya difakuden dengan metode wawancara dan studi
literature. Sampel vang diambil sebanyak 10 { 20 sampel cara tanam sebaran dan
20 untuk cara tanain tugalan).

Metode analisis data vang digunakan © analisis pendapatan, analisis uji
t-test untuk mengetahui perbandingan pendapatan antara doa cara tanam, fungsi
Cobb-Douglas untuk mengetahui fakior-faktor vang  berpengaruh  terhadap
produksi, uji t secara parsial, uji ¥ intuk mengugi pengaruh taktor-faktor produksi
terhadap tingkat produkei dan pengukuran teiurn o scaie.

Kata kunci ; benih, pupuk, obat-obatan dan tenaga kerja
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar helakang masalah

Indonesia merupakan salah satu negara agraris yang menyandarkan
kebutuhan hidupnya di sektor pertanian. Oleh karena itu pembangunan sektor
pertanian merupakan syarat mutlak dalam melaksanakan pembangunan ekouomi.
Pembangunan pertanian untuk mempertinggi produksi dan pendapatan petani,
serta sebagai langkah agar tercapai kemakmuran di masyarakat. Pemerintah
menitikberatkan pada sektor pertanian, hal ini disebabkan masih banyaknya
penduduk dan tenaga kerja yang hidup atau bekerja di sektor pertanian
(Mubyarto,1995:12).

Sebelum masa 60-an, pertanian dianggap sebagai pengikut dan pendukung
sektor yang lebih aktif dan dinamis, yaitu pada sektor industri, setelah memasuki
masa pemerintahan Orba sektor pertanian mendapatkan prioritas utama dalam
pembangunan ekonomi (Mubyarto,1995:186).

Sejak Pelita I sampai dengan V pemerintah masil terus menitikberatkan
pada peningkatan pendapatan petani. Hal ini disebabkan pendapatan dari sektor
pertanian masih relatif rendah, masih banyak petani yang hidup di bawah garis
kemiskinan.

Keberhasilan suatu usaha tani dapat dinilai dari besarnya pendapatan yang
diperoleh untuk membayar semua biaya yang dikeluarkannya Dengan kata lain
selisih antara total penerimaan yang diperoleh dengan total ‘biaya vang
dikeluarkannya merupakan pendapatan bersih petani (Soekartawi,1994:86),

Untuk komoditi kedelai, mulai ditanam di pulau Jawa dan Bali pada
tahun 1750. Berdasarkan hasil survei Pertanian Produksi Tanaman Padi dan
Palawgja di Indonesia (BPS,1991) terdapat petunjuk bahwa penanam kedelai
tersebar luas di 22 propinsi, kecuali Daerah Khusus Istimewa Jakarta, Nusa
Tenggara Timur dan Maluku.

Dalam beberapa tahun terakhir angka pertumbuhan kedelai di Indonesia
setiap tahun cenderung terus meningkat. Bahkan sejak akhir Pelita IV (1989)
pemerintah berusaha menggapai swasembada palawija, ferutama jagung dan

kedelai . 1
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Prospek pengembangan kedelai amat cerah, persediaan produksi belum
mampu mengimbangi permintaan (R. Rukmana dan Y. Yuniarsih,1996:11-12).
Untuk mengejar kekurangan produksi atau kelebihan permintaan dalam negeri ini,
maka peluang untuk mengusahakan tanaman kedelai sangat prospektif di masa
datang, .

Tanaman kedelar merupakan komoditi pertanian yang banyak dibutuhkan
oleh industri pengolahan hasil pertanian dan masyarakat luas, karena kedeliai
banyak mengandung karbohidrat protein, lemak, vitamin dan mineral nabali yang
diperlukan untuk peningkatan gizi dan penganekaragaman jenis pangan bagi
masyarakat.

Setiap 100 gram bagian kedelai yang dapat dimakan mengandung 10 gram
air, 35 gram protein, 18 gram lemak, 32 gram karbohidrat, 4 gram serat dan 3
gram abu. Kandungan energinya rata-rata 1680 kJ per 100 gram. Kedelai tidak
mengandung kolesterol, kaya vitamin E, sumber kalsium, vitamin B dan C ( LJ.G
Van der Maesen dan S. Somaatmaja, Ed. 1993:44 ).

Di kabupaten Jember, tanaman kedelai banyak diusahakan oleh petam
karena secara ekonomis dianggap dapat memberikan keuntungan bagi mereka.
Petami di kecamatan Jenggawah kebanyakan menggunakan pola tanam padi-padi-
palawija tiap tahunnya, dengan demikian usaha tani kedelai dilaksanakan setelah
tanaman padi yang kedua selesai dipanen. Kecamatan Jenggawah merupakan
kecamatan yang relatif besar luas areal tanaman kedelainya. Luas areal tanaman
kedelai di kecamatan Jenggawah tahun 1999 tercatat 750 ha, dengan rala-raia
produksi 4,2 towha

Untuk tanaman kedelai, ada dua macam cara penanaman benihnya, yaitu
ditugal ( dibuat lubang dulu untuk memasukkan benih) dan disebar di permukaan
tanah. Alat tugal dibuat dari potongan batang/cabang kayu berdiameter = 5 cm
yang bagian pangkalnya diruncingkan berbentuk baji sepanjang 3-4 cm.
Perbedaan cara tanam ini mempengaruhi jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan
untuk mengolah lahan garapan, jarak tanam, pertumbuhan tanaman, pemeliharaan

tanaman, pemakaian benih per satuan luas lahan, jumlal hasil yang dipanen, dan
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Jumiah biaya yang dibutubkan  selungga pendapatan antara petamt yang
menggunakan cara tanai tugalan dan sebaran berbeda

Hasil produkst vang tnggi akan  menmgkatkan pendapatan petani.
Fegiatan proses produksi selaly terkait dengan penggunaan faktor produksi
(input). Untuk mencapal produksi vang Gnggl agar peadapatan petani meningkat,
maka wnput dan sumber dava yang digunakan akan berpengaruh terhadap hasil
yang akan dicapai. Oleh karena itu hasil produksi yang tinggi ditentukan oleh
penggunaan fakior-faktor produksi. Faktor-fakior produksi yang berpengaruh
terhadap tingkal produktivitas antara lain wput vang digunakan ( benih, pupuk,

obat-obatan dan tenaga kerja ) dan skala produksi yang telah dicapat

1.2 Perumusan Masalah

Secara ekonomis tujuan dari berusaha tani ialah memperoleh pendapatan
bersih yaug setinggi-tingeinva. Untuk benih kedelai, ada dua macam cara
penanamanuya, yaitu ditugal dan disebar. D1 antara keduanya terdapat perbedaan
penggunaan faktor produksi tenaga kerja | jarak tanam, pertumbuban tanaman,
pemeliharaan tananan, pemakaian benih per satuan luas lahan, jumlah hasil yang
dipanen dan jumiah biaya yang dibutuhkan sehingga pendapatannya juga berbeda.
Dan agar pendapatan pefani meningkat, produksi yang dicapai harus tinggi
Penggunaan input dan sumber daya saugat berpengaruh terhadap hasil yang
dicapai. Olel karena itu hasil produkst yang tinggi ditentukan oleh penggunaan
fuktor-taktor produksi.

Bertitiktolak pada latar beiakang diatas, maka permasalahan dalam
penelitian in adalal: :
1. apakah terdapat perbedaan pendapatan petani kedelai yang menggunakan cara

tanam tugalan dan sebarzn di kecamatan Jenggawsh kabupaten Jember ?

1

bagaimanakali pengaruh penggunaan faktor-taktor produksi ( benth, pupuk,
obat-obaian dan tenaga kerjn ) (erhadap hastl produkst petani kedelat di

kecamatan Jenggawah kubupaten Jeimnber ?
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penciitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

|83

Peuelitian i bertugnan unink -

- mengetahui perbedann tngkat pendapatan petann kedelat yane menggunakan

N

cara tanam tugalan dan sebaran,
weagetabut pengarub peugguuaan taklor-faklor produksi ( benih, pupuk, obat-

obatan dan tenaga kerja ) terhadap hasil produksi petani kedelai di kecamatan

Jenggawah kabupaten Jember.

1.3.2 Manfaat Penelitian:

Hasil penelitian i1 difewaplan dapat:

1. sebagai sumbangau pemikiran bagi petaui kedelai untuk lebil mengetahui dan

3]

mengembangkan cara tanam  yang {ebill menguntungkan dan  ditkuti
peningkatan peudapatan schingga kesejahleraannya meningkat,
sebagai intormasi bagi penchti selajuluya yang berminat untuk meneliti

masalah yang sejents.
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ILTINJAUAN PUSTARA

2.1 Tinjauan hasil Penclitian Sebelumnya

Triana, DH ( 1998 ) dalam penelitannva yang berjudul “Upaya
Meningkatkan Pendapatan Petani Fedelai Melalut Perubahan Sistem Tanam”
meneliti tentang keunggulan komparahil antara usaba tam kedelar dengan cara
tanam secara tugalan dan cara tanam sebaran dan elisienst biaya antara kedua cara
tanam tersebut di kecamatan Ambulu pada tahun 1998, fumlah petani contoh dart
2 cara tanam tersebut 40 orang ( 20 orang untuk masing-masing cara tanam ).
Petani contoh vang mengusahakau tanaman kedelar dengan cara {anam tugalan
rata-rata memnliki lahan seluas 0,5125 hektar, sedangkan yang menggunakan cara
tanam sebaran memiliki lahan rata-rata selnas 04875 hekiar. Rata-rata tingkat
produksi kedelal untuk cara tanam tugalan sebesar 1.290,5 kg/ha, sedangkan
untuk cara tanam sebaran sebesar 1.105.5 kg/ha Kenatkan produksi pada cara
tanam tugalan sebesar 16,7% daripada cara tanam tugalan.

Pada cara tanam tugalan kebutuhan biaya untuk keperluan faktor produksi
( benih, pupuk, obat-obatan, tenaga kerja dan lamn-lain ) sebesar Rp. 304.760,00
per ha Alokasi biaya terbesar dialokasikan untuk modal, yaitu sebesar Rp.
132.172,50 per ha. Pada cara tanam secara lugalan, biaya tenaga kerja lebih besar
dari biaya lain-lain, berturut-turut Rp. 99.700 per ha untuk tenaga kerja dan Rp.
81.100 per ha untuk biaya lain-lain. Alokasi biaya lenaga kerja yang lebih besar
pada cara tanam secara ftugalan disebabkan karena pada cara {tanam i
membutuhkan curahan tenaga kerja untuk menanam lebilt banyak. Pada saal

diadakan penelitian harga kedelai rata-rata sebesar Rp. 967.50 per kg Dari sin

diperoleh nilai penerimaan petant { pendapatan kotor ) sebesar Rp. 1.248.560,00
per ha dan pendapatan bersih sebesar Rp. 943.800,00 per ha .

Sedangkan pada cara tanam sebaran kebutuhan biaya untuk keperluan
taktor produksi sebesar Rp. 291.812,50 per ha. Biaya terbesar dialokastkan untuk
modal ( benih, pupuk dan obat-obatan ) yaitu sebesar Rp. 132.172.50 per ha dan
kemudian untuk biaya lain-lain ( terinasuk perafatan ) sebesar Rp. 82.150 per ha

dun kebutuhan biaya untuk tenaga kerja sebesar Rp. 77.490 per ha Pada saat

5
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diadakan penelitian harga kedelar vatarata sebesar Bp. 952,50 per kg Dart s

diperoleh milar penernnaan petan ( pendapatau kotor ) sebesar Rp. 1.052.989 per
ha dan pendapatan bersih sebesar Rp. 76117650 per ha

| Penerimaan petant pada cara tanam tugalan sebesar Rp.1.248.560,00/ha
dan pada cara tanam sebaran sebesar Rp. 1.052.989.00/ha.  Penertmaan
{pendapatan kotor) petani vang menggunakan cara secara fugalan berfambah
sebesar 18%. Biaya produksi pada cara tanam tugalan sebesar Rp. 205.060,00 dan
pada cara tanam sebaran sebesar Rp. 214.322,50. Biaya produksi turun sebesar
5% pada cara tanaw tugalan. Berarti peningkatan penertmaan sebesar 18% dukuti
oleh penurunan biaya produksi sebesar 5%. Biaya benih pada cara tanam {ugalan
sebesar Rp. 60.220 dan pada cara tanam sebaran sebesar Rp. 66.760. Perbedaan
biaya benih pada kedua cara tanam im sebesar Rp. 6. 540 per ha atau
penurunannya sekitar 10,7% dari biaya benih untuk cara tanam secara sebaran.

Untuk mengetahm keunggulan komparatil’ nsaha tan cara tanam secara
tugalan dan sebaran digunakan tiga indikator yaiu produktivitas lahan ( nilai
tambah ), produktivitas tenaga kerja dan kebutuhan tenaga kerja. Pada cara tanam
tugalan produktivitas lalian mencapai Rp. 1.043.500.00/ha dan pada cara tanam
sebaran sebesar Rp. 838.665,50/ha. Produktivitas fahan dengan cara tanam tugalan
bertambah sebesar 24%. Penggunaan tenaga kerja pada usaha tam cara tanam
tugalan sebesar 27,3 HEP/ha dan pada cara tanam sebaran sebesar 24,9 HEP/ha.
Pada cara tanam tugalan penggunaan tenaga kerja bertambah scbesar 9%.
Produktivitas tenaga kerja pada cara tanam tugalan inencapai Rp.38.223/HICP dan
pada cara tanam sebaran sebesar Rp. 33 08 1/HKD, Wulﬁupun pemakalan (enaga
kerja mengalami kenaikan sebesar 9% tetapi produktivitas fenaga kerja dengan
cara tanam tugalan meningkat sebesar 13%. Berarti il meningkatkan uilal output
yang dihasilkan oleh tenaga kerja per satuan Inas lahan.

Untuk menganalisis efisiensi usaha tani cara tanam tugalan Gan sebaran
digunakan analigis B/C ratio dan R/C ratio. B/C ratio adalah perbandingan antara
pendapatan petani dengan cara tanam tugalan dikurang pendapatan petan dengan
cara tanam sebaran dengan biaya produksi dengan cara tanam tugalan dikurang

biaya produksi dengan cara tanam sebaran. Pendapatan petani pada cara tanam
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tugalan sebesar Rp. 934.800,60 dan pada cara tanam sebaran sebesar Rp.
761.176,5/ha. Biaya produksi pada cara tanam tugalan sebesar Rp. 304.760/ha dan
pada cara tanam sebaran sebesar Rp. 291.812,50/ha. Nilai B/C ratio pada cara
tanam tugalan sebesar 3,1 dan pada cara tanam sebaran sebesar 2.6. Kedua nilai
dari B/C ratio tersebut lebih dart satu yang berarti cara tanam tersebut sama-sama
bisa diterapkan, tetapi karena nilai £/C Ratio pada cara tanam tugalan lebih besar,
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi yaitu perubahan cara tanam dari
sebaran ke tugatan ternyata lebih elisien.

R/C ratio ( efisiensi biaya ) merupakan perbandingan antara total
pendapatan kotor yang diterima dengan total biaya yang dikeluarkan selama
proses produksi. Pada cara tanam tugalan penerimaan sebesar Rp. 1.248.560/ha
dan pada cara tanam sebaran sebesar Rp. 1.052.989/ha. Biaya produksi pada cara
tanam tugalan sebesar Rp. 304.,760/ha dan pada cara tanam sebaran sebesar Rp.
291.812,50/ha Nilai R/C ratio wutuk tugalan sebesar 4,1 dan untuk sebaran 3,6.
Dalam hal ini usaha tani kedelai dengan cara tanam tugalan lebih efisien jika
dibandingkan dengan cara tanamn secara sebaran. Perbeduan ini disebabkan oleh
perbedaan tingkat produksi yang dipengaruhi oleh faktor-faktor produksi. Pada
cara tanam sebaran benih vang digunakan lebih banyak, pengolahan lahan kurang
efisien serta pemeliharaan kurang intensif, sehingga produksi yang dihasilkan
lebih rendah dibandingkan cara fanam tugalan yang dalam penggunaan dan
pengeloiaan faktor-faktor produksi lebih efisien.

Dari penelitian diperoleh hasil bahwa usaha tani kedelai dengan cara
tanam tugalan lebih menguntungkan dibandingkan dengan cara tanam sebaran.
Kenaikan pemakaian tenaga kerja pada cara tanam tugalan diimbangi penurunan
biaya sarana produksi dan peningkatan pendapatan serta produktivitas lahan
maupun produkiivitas tenaga kerja. Dan hasil analisis efisiensi juga diketahui
bahwa usaha tani kedelai dengan cara tanam tugalan lebih efisien daripada cara
tanam sebaran.

Dari hasil analisis keunggulan komparatif antara cara tanam tugalan dan
sebaran diperoleh ratio penerimuan kotor sebesar 1,18. Hal m berarti bahwa

dengan mengusahakan kedelai dengan cara tanam tugalan dapat meningkatkan
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penerimaan sebesar 18%. Mengenu Drayy suvana produlast selain fenaga kerja
(benih, pupuk, obat-obatan, peralatan, dil 0 bedawang sebesar 3% yang berarti
dengan menggunakan cara (anam tugalan dapat menghenat biaya sarana produksi
selain tenaga kerja sebesar S%. Scdangkan nilai tanah ( produktivitas lahan ) naik
sebesar 24% dengan meuggunakan cara fanam tugalan, Usaha tanl dengan
menggunakan cara tanam tugalan febile banyak wewerlukan tenaga kerja, Dart
hasil analisis didapati bahwa kebutuhan tenaga kerja uaik 9%, Dengan kondisi i
diharapkan mampu menyerap lebil banyak tenaga kerja. Sedangkan produktivitas
tenaga kerja dengan cara tanam 1 naik 15%.

Unluk micuganalisis elisieusi usaha fani cara tanam tugalan dan sebaran
digunakan nilai B/C ratio. Nilat /C catio untuk cara tanam tugalan sebesar 3,1
sedangkan nntuk cara tanam sebaran sebesar 2.0, Milar 13/C ratio vang lebih besar
pada cara lanam tugalan mevunjukkan babiwa bedua teknoloa tersebuc dapat
digunakan, tetapi cara tanam (ugalan menunjuldam bahwa teknologi ini lebih
efisien dalam penerapannya. Untuk menganalisis elisicnsi biaya memproduksi
digunakan analisis R/C ratio. Nilai [/C ratio untuk cara tanam tugalan sebesar 4,1
dan untuk sebaran 3.6, Hal ini menunjukkan bahawa penggunaan biaya dalam

usaha tani kedelai dengan cara tanam tugalan lebih efisien daripada sebaran.

2.2 Landasan Teori
2.2.1. Teori Pendapatan

Civi khas dari kehidupan petani adalab perbedaan pola penerunaan
peudapatan duan pengeluaran. Pendapatan petawi bonya diterioa seliap musin

panen sedangkan pengeluarannya harns diadakan sefiap hari, seliap nungeu alau

kadang-kadang pada waktu yang sangat wendesak  sebelum pancu tiba

(Mubyarto,1995:34).

Usaha tani yang baik adalah us aha tam yang produktif’ dan efisien. Usaha
tani yang produktif berupa produktivitag yang tinggl sedangkan usaha tani yang
efisien adalah apabila usaha tani tersebut secara ekonomis menguntungkan. Pada
setiap proses produksi petani akan meughilgung hasil produksinya dan b serius
dinilai dengan uang Selanjutnya hasil ini dikurang: dengan biaya-biaya yang
dikeluarkan, Setelah biaya-biaya dikurangkan barulabc petani memperoleh

pendapatan bersth.
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sendapatan {Revenue) yang dimaksud adalah penerimaan produsen dari
penjualan output (Boediono,1993:101).
Secara matematis dirumusk o
TR=P.Q
dimana:
TR=jumlah pendapatan yang diterima;
P =harga jual produk;
Q =jumlah hasilproduksi yang dic:;paj
Jadi dapat dikemukakan keuntungaﬁ yang diterima merupakan selisih
antara total pendapatan yang diterima dengan total biaya yang dikeluarkan selama
proseg produksi atan dengan rumus:
N =TR-TC
keterangan:
7i = keuntungan bersth
TR=jumlah pendapatan yang diterima;
TC=jumlah biaya yang dikeluarkan
Hubungan antara biaya dengan jnmluh pendapatan Capal dilihat pada

Gambar2:

TRTC
TC
o /// TR
.
L
= i
P ey
7 \\\ B
BT/ L E2
el
P Y
)

Jumlah
Gambar 2 Hubungan antara TR dan TC

Sumber: Boediono,1993:105

MILIK PERPUSTAKAAN
rAS JEMBER
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gd

(5¥)

Total Variable Cost (TVC) atau biaya variabel total adafal jumiah biaya-biaya

yang bernbah menurat g vendalinva outpui yang diproduksikan, Misaluya

biaya untuk bahan mentah, upal dan sngkos angkut.

Total Cost (TC) atau biava total adalah penmnilaban dart ongkos tefap

maupun ongkos variabel atan jika ditulis dengan nutaus men adi
PC=TROFTVE

Average Fixed Cost (AFC)Y atau ongkos ietap rata-raia adalah biaya tetap yang

dibebankan pada getiap unit output.

LT,
L

7

Average Variable Cost {AVC) aiau biaya varabel rata-rata adalah semua
biaya-biaya fain selain AUC yang dibebankan pada setiap unit output.

L
‘;ﬁ

Average Total Cost (ATCY atan buaya total rata-raia adalale ongkos produkst
dart getiap unil outpul yang dibasilkan,

e
ATC = -~
ol

N

2.2, 3 TungsiProduksi

Fungsi  produksi (.l.nlzun il ekonount adalall suatu fungst  vaug
menunjukkan hubungan antara hasil usaba fisik (outpul) dengan faktor-faktor
produksi (input). Dalam  bentuk matematis  dirumuskan sebagai  berikut
(Mubyarto,1995:69):

Y = 1 (X1,X3.... Xn)

dimana :

Y = hasil produksi tisik (oulput)

Xi....Xp = Taktor-lakior produksi (tuput)
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Persamaan di atay werupakan gambaran vang bersifat sederhana dan
menunjukkan hmbungan mput dan oulpat. Persanien tersebut merupakan suatu
pcrny:\l;l:m nmlcmz'lik vang pada dasamya berurti buhwa tugkat produkst suatu
barang tergantung pada jumlal niodal, jumlah tenaga kerja, ;nmmh kekayaan alam
dan teknologi yang digunakan. Jumlah produksi yaug berbeda-beda dengan
sendivinya akan memerlukan berbagar Faktor produkest tersebul dalam jumlall yang
berbeda-beda pula.

Dalam produksi pertanion misalnya padi maka produksi tisik vang
dihasilkan olel bekerjanya beberapa faktor produksi sekaligus yailu tanah, modal
dan tenaga kerja. Untuk menggainbar kiijl'l tungst produksi ini secara jelas, salah
satu Laktor produksi dianggap variabel (berubah- ubah) sedangkan laktor produksi

Jainnya dianggap konstan (Mubyarto.1995: b‘))

Produkst Y TP

1sik

%

': \

Faldor Produks) Tanah
Gambar L Fungsi Produksi

Sumber : Mubyarto,1995:09

Hubungan fungsionil seperti digambarkan diatas berlaku untuk semua
faktor produksi (tanah, modal dan tenaga kerja) disamping faktor keempat
manajemen yang berlungsi mengkoordinir ketiga Caktor produksi lain selungga
benar-benar mengeluarkan hasil produkst (output).

Dalam (eori ckonomi diambil satin asumsi dasar mengenai sital dari fungsi
produksi, yaitu semua produsen dianggap tunduk pada hukum yang disebut
dengan “The Law of Diminishing Return”. Hukum ini wengatakan babwa bila
satu macam input ditambal penggunaannya sedangkan input yang lain tetap maka

tambahan output yang dihasilkan dary setiap tambalian salu umt nput yang

12
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ditambahlan tadi mula-mula menaik, tetapt kemuadian coferusnya menun Dila
input tersebut ditambah.

Menurut Soskartawi  (1994.160) untuk menyelesatkan hubungan antoia
variabel Y dan variabel X digunakan fungsi Cobb-Douglas. Sedangkan vang
dimaksud dengan fungsi Cobb-Douglas adalah suatu fungsi antara dva atau lebih
variabel, dimana variabel yang satu disebut variabel dependen yang dijelaskan (Y}
dan vang lain disebut variabel independen yang menjelaskan (X
(Soekartawi, 1994:159). Secara matematis bentuk umum fungsi Cobb-Douglas

adalah sebagai berikut:

bl oy b2 s b - Sre et i
7 =aX 1‘”.»{ . . 3{1 b sl “bne (Soekartaw 1994 :160)

Bila fungsi Cobb-Douglas tersebut dinyatakan oleh hubungan X dan Y maka:

dimana:
Y = variabel vang dyelaskan
X = variabel yang menjelaskan
a = konstanta
b = besaran yvang akan diduga
u = kesalahan (disturbance errors )
e = logaritma natural dimana bilangan ¢ = 2,718
persamaan tersebut diubah  menjadi  bentuk lmer berganda dengan  cara
melogaritma persamaan tersebut den ran pokok e { bentuk Lo )
LnY=Lna+hli Lo X1+]2LnX2..%a
Persyaratan vang harus dipenuhi apabila menggunakan fngst Coblbe-
Douglas adalah:
|. tidak ada nilai penggunaan yang bernilai nol, sebab logaritma dari nol adaluh

suatu bilangan yang besarnya tidak diketahwi,

]

ticdak ada perbedaan teknologi pada setiap pengamatan,
3. tiap variabel X adalah perfect competition,
4. perbedaan lokasi seperti iklim sudah mencakup takior kesalahan

(Soekartaw1,1994:161}).

13
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Ada tiga alasan pokok wengapa Tungs Cobb-Douglas lebilt banyak

dipakai oleh para penehifi, yaitu:

L.

)

penyelesaian fungsi Cobb-Douglas relatil’ febili mudaly dibandingkan dengan
fungsi lain,

hasil pendugaan garis melalui fungsi Cobb-Douglas  akan menghasiikan
koelisien regresi vang sekaligus wenujukkan besaran elastisiias {ditunjukkan
oleh besaran b),

begaran efastisitag tersebut sekaligus mwenunjukkan tingkat besaran returns (0

scale (dilihat  ngan menawmbahkan besaran b-nya). ( Soekartawi, 1994;173).

2.2.4 Cara Tanam Kedelai

benih

Ada dua cara yang biasa digunakan oleh para petani dalam menanam

"2dela’ yailu dengan membuat tugalan dan sebaran. Kedua cara ini

mempengaruhi pertumbuhan dan hasil panen :

1. Cara tanam tugalan

Tanah ditugal sedalam 1-2 cm tertebih dulu dengan jarak tanam tertentu.
Benih kemudian dimasukkan ke dalam lubang sebanvak 2-3 biji baru ditutup
dengan tanah, abu sekam atau abu jerami. Setelah Jditanam lahan bisa ditutup
dengan mulsa jerami atau bisa juga (anpa mulsa jerami.

Cara fugal imi dilakukan pada lshan sawah  ysng sudah  mulal
kekurangan air dan  berstruktur ringan, Hasil  penelitian  menunjukkan
penanaman dengan cara ditugal dapat diperoleh hasil lebih tinggi antara 13-
53% dibandingkan dengan cara tanam disebarkan apabila drainase tanah cukup
Laik (T. Adi sarwanto dan R. Wudianto, 1999 © 28). ‘

Penanaman benih dengan cara membual tugalan mempunyai kelebihan
dan kelemahan. Kelebihan penanaman dengan cara tugalan antara lain jarak
tanam bisa diatur, sehingga banyaknya benih vang dibutuhkan dapat
diperhitungkan sebelumnya, perlumbuban  dari tanaman  merala dan
memudahkan pemeliharaan (anaman. Akan tetapi penanaman dengan cara
membuat tugalan ini memerlukan wakiu, tenaga kerja dan biaya yang relatif

lebih besar dari cara penanaman dengan sebaran (Sumarno dan Harnoto, 1983).

14
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2. Cara tanam sebaran

Benth digebar di permmkaan fansh kemudion ditutupt jeramn yang
berfungsi sebagai mulsa. Cara disebar il hanya sesuat apabila masa tanam
sangat pendek, kekurangan tenaga kerja dan ketersediaan benih cukup banyak
(T. Adisarwanto dan R. Wudianto, 1999 : 27 ).

Sedangkan penanaman benih kedelai dengan cara tanam sebaran juga
mengandung beberapa kelemahan dan kelebihan. Kelemahannya antara lamn
banyaknya benih yang digunakan, pertumibuhan tanaman tidak seragam dan
tidak merata ( scbagian benih bisa tuimbul pesat, sedangkan yang iain kerdil
bahkan ada yang mali / tidak twubul ). ada {anaman yang tumbuh
mengelompok dan ada yang tumbuh terpisah. Sedangkan kelebiban dari
menanam dengan cara sebaran iui adalah akan menghemat wakiu, tenaga dan

braya (Sumarno dan Harnoto, 1983).

2.3Hipotesis
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan hipotesis
sebaga berkut :

1. pendapatan vang diperoleh petani kedelai dengan cara tanam tugalan lebih
tinggi dibandingkan dengan pendapatan petam kedelar dengan cara tanam
sebaran,

2. taktor-taktor produksi yang digunakan { benih, pupuk, obat-obatan dan tenaga

kerja ) berpengaruh terhadap hasil produksi kedelai.
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[i. METODE PENELITIAN

3.1Rancangan Penelitian

Penelitian untuk menganalisis perbandingan perbedaan pendapatan petani
kedelai vang menggunakan cara tanam sebaran dan tugalan akan dilaksanakan di
kecamatan Jenggawah.

Pengumpulan datanya dilakukan dengan metode wawancara dan studi
literature. Sampel yang diambil sebanyak 40 ( 20 sampel cara tanam sebaran dan
20 untuk cara tanam tugalan).

Metode analisis data vang digunakan : analisis pendapatan, analisis uji t-test
untuk mengetahui perbandingan pendapatan antara dua cara tanam, fungsi Cobb-
Douglas untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produksi, wi t
secara parsial, uji F untuk menguji pengaruh faktor-faktor produksi terhadap tingkat
produksi dan pengukuran return to scale.

3.2 Populasi dan Sampel

Cara pengambilan sampel dengan menggunakan metode Random Sampling,
sembarang tanpa pilih bulu. Dalam random sampling ini setiap anggota dari
populasi mempunyai kemungkinan dan kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi
anggota sampel. Random di sini dipilih dan ditentukan. Populasi dibagi menjadi 2
kategori, yaitu populasi yang menggunakan cara tanam tugalan dan sebaran, masing-

masing diambil sebanyak 20 petani.
Tabel 1. Jumlah Populasi dan Sampel Petani Kedelai Berdasarkan Klasifikasi
Cara Tanam di Kecamatan Jenggawah Selama Musim Tanam Maret

dan Juni 1999

Klasifikasi Populasi  Sampel
Cara Tanam Sebaran 1854 20
Cara Tanam Tugalan 1089 20
Jumiah 2943 40

Sumber: Mantri Pertanian Kec. Jenggawah
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3.3 Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data yang digunakan adalah:

1. wawancara vailu melaksanskan tanya jawab dengan cara bertatapmuka
langsung dengan petani responden menggunakan daftar pertanyaan yang
sudah disiapkan, dengan metode ini akan didapatkan data primer,

2. studi literature alau studi kepustakaan yang digunakan untuk mendapatkan
data sekunder yang diperoleh dari instansi setempat yang berkaitan dengan

masalah yang diteliti.

3.4 Metode Analisis Data

Untuk mengetahui perbandingan tingkat pendspatan anfara petani yang
menggunakan cara tanam tugalan dan sebaran digunakan analisis pendapatan yang
merupakan selisih total penerimaan dan total biaya dengan rumus sebaga berikut

{Boediono,1992:210):

Y=TR-TC

TR=P.Q

TC=TFCH+IVC

dimana:

Y=pendapatan bersih (Rp)

Q=total produksi {kg)

P=harga output {Rp)

TR=Total Revenue (Total Pendapatan) (Rp)
TC=Total Cost ( Total Biaya ) (Rp)

TFC=Total Fixed Cost ( Total Biaya Tetap ) (Rp)
TVC=Total Variable Cost ( Total Biaya Variabel ) (Rp)
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Untuk mengetahw perbedaan pendapatan anatara petani kedelai yang
menggunakan cara tanam tugalan dan sebaran digunakan analisis uji t-test dengan

formulasi sebaga berikut { Dyjarwanto, 1996:132):

dimana:
Y, : rata-rata pendapatan bersth petant yang menggunakan cara
tanam tugalan
Y, : rata-rata pendapatan bersih petani yang menggunakan cara
tanam sebaran
S1,32 - standar deviasi masing-masing sampel
ny,1n - jumiah masing-masing sanpel

Sedangkan standar deviasi dapal dicari dengan formulast sebagai
berikut:

A B TEe
]
. N o i

Dy = \1;—1:“:\* - ¥y
Dengan pengujian hipotesis sebagai berikut:

Hy © Y1 = Y. : berarti rata-rata pendapatan bersih petani yang menggunakan
cara tanam tugalan sama dengan pendapatan bersih petant
yang menggunakan cara tanam sebaran

Hy © Y;> Y, : berarti rata-rata pendapatan bersih petani yang menggunakan
carn tamam  tugalan lebib  tinggt dari  petant  yang
menggunakan cara lanam sebaran

Kriteria pengambilan keputusan:

Jika tyung = traper aka Ho ditolak atau H, diterima, jadi ada beda nyata antara

nilal rata-rata smnpel yang dibandingkan,

TR g Ui maka 8, ditolak atan H o ditermma, jadi tidak ada beda nyata

antara nilai rata-rata sampel yang dibandingkan.
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Menurut Soekartawt (1994:160) uiiuk mengetahnn  faktor-faktor vang

berpengaruh terhadap produksi digunakan .ungsi Cobb-Douglas dengan rumus

sebagai berikut:

dimana:

Y = jumlah produksi kedela. (kg/ha)

a = konstanta

bt = koefisien regresi

X; = jumlah benih (kg/ha)

X, = jumlah pupuk {keg/ha)

X3 = jumlah obat-obatan Pastac (liter/ha)

¥y = jumlah obat-obatan Gandasil (kg/ha)

Xs = jumlab tenaga kerja (HIELO)

u = disturbance errors

e=2,718

Ln = logaritma natural

Untuk memudahkan pendugaan terhadap model persamaan diatas maka
persamaan tersebut diubahh memjadi  bentuk linier berganda dengan cara
melogaritma persamaan tersebut dengan pokok ¢ (bentuk Ln):

L8y % Lna + b LnX,| + b, Lukgr B Laih), A NS b, [711 1l

Untuk menguji pengaruh secara parsial dari masing-masing variabel bebas

terhadap variabel terikat. digunakan uji t-test dengan perumusan modelnyva

sebagai berikut ( J. Supranto, 1985 : 230-231) :
b~ B,
o

oL

dimana :
B, = koetisien regresi masing-masing variabel penjelas

Sb, = standar deviasi by T
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Untuk mencari Sb, dicunakan rumus ¢

Se = standar error

Kriteria pengujian :
Hy:B>=0
H.,:By#0
Kriteria pengambilan keputusan :
Apabila —t tabel < t hitung < t tabel, berarti Hy diterima (non signifikan) dan
apabila t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel, berarti Hy ditolak (signifikan)
(=0,05; (n-k-1)).

Untuk menguji pengaruh secara bersama dari variabel bebas terhadap
variabel terikat digunakan uji-F dengan perumusan modelnya sebagai berikut ( J.

Supranto, 1985 : 300 ) :

,nf o PR B
rle et K -
(I1-R)YHn—¥)
dimana:

R, = koefisien determinasi
k = jumlah variabel bebas
n= umlah sampel
Kriteria pengujian :
H, :Bi=0
H,:Biz0
Kriteria pengambilan keputusan:
Apabila F hitung = F tabel, berarti Hy ditolak (signifikan) dan apabila
F hitung = F tabel, berarti Hy diterim: ( non signifikan ) ( 0=0,25(n-k-1) ).

Hasil pendugaan garis melalui tungsi Cobb-Douglas akan menghasilkan
koefisien regresi vang sekaligus menunjukkan besaran elastizitas (ditunjukkan
oleh besaran b). Besaran elastisitas tersebut sekaligus menunjukkan tingkal
besaran returns to scale ( dilihat dengan menambahkan besaran b-nya / dengan

cara menjumiahkan masing-masing koefisier regresi dari faktor-faktor produksi).
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Pengukuran returns to scale dapat dilakukan dengan jalan mencari

besarnya nilai: 3

<o

S,
2.0

i=f
Ada 3 alternatit (Soekartawi, 1994:96) -
1. Decreasing Return To Scale(DRTS)
> bi<l
(=}

Hal ini berarti proporsi penambahan faktor produkst melebihi proporsi

ps

penambahan produksi.

2. Constant Return To Scale (CRTS)

5

Zbi =4
=}

Hal i berarti penambahan faktor produksi akan proporsional  dengan
penambahan produksi yang diperoleh.

3. Increasing Return To Scale (IRTS)

S'hi =1
sl
=1
Hal ini berarti proporsi penambahan faktor produksi akan menghasiikan

tambahan produksi yang proporsinya lebih besar.
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3.5 Definisi Variabel O perasional dan Pengukuran

Untuk menghindari kesalahpahaman dan meluasnya permasalahan maka

diberi batasan pengertian sebagai berikut:

%

!\)

Produksi kedelai adalah hasil usaha tani kedelai yang diperoleh petani selama
satu musim tanam untuk masing-masing cara tanam, dinyatakan dalam satuan
yvang ada (kg).

Pendapatan petani adalah pendapatan bersih vang merupakan selisih antara
total penerimaan dan total biaya dalam usaha tani dengan satuan rupiah.

Harga produksi adalah nilai dalam rupiah yang digunakan untuk mengganti
produksi dalam satuan berat tertentu.

Tenaga kerja adalah tenaga kerja dalam keluarga dan luar keluarga yang
memperoleh upah yang dimlai dengan vang.

Biaya produksi adalah total biaya yang dikeluarkan selama proses produksi
vang berupa biaya tetap dan variabel.

Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan petani untuk kebutuhan produksi
yang tidak tergantung pada besarnya produksi.

Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan petani untuk usaha tami yang
jumlahnya berubah sebanding dengan besarnya produksi tanaman tersebut.
Cara tanam tugalan adalah cara tanam benih dengan memasukkan benih ke
dalam lubang tanam.

Cara tanam sebaran adalah cara tanam benih dengan disebarkan merata di

permukaan petakan.
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IV HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember -
4.1.1 Letak dan Keadaan G eografis

Kecamatan Jenggawah berada di wilayah kabupaten daerah tingkat II
Jember, yang terletak + 16 km sebelah selatan kota kabupaten, dengan batas-batas
wilayah kecamatan sebagai berikut :

sebelah utara . kecamatan Ajung;

sebelah timur . kecamatan Mumbulsari;

sebelah selatan : kecamatan Ambulu;

sebelah barat : kecamatan Rambipuji dan Wuluhan.

Luas wilayah kecamatan Jenggawah adalah 5.283,114 ha, dimana dari
jumlah tersebut 85% merupakan dataran rendah, 8% pegunungan dan sisanya
merupakan daerah dengan kemiringan sedang, + 10°. Bentuk wilayah datar sampai
berombak. Suhu maksimum 28°C dan suhu minimum 24°C dengan curah hujan 245
mm/tahun. Secara umum daerah di kecamatan Jenggawah berada pada ketinggian
64-70 m diatas permukaan laut, dengan kedalaman air tanah berkisar antara 3-20 m.

Dari 5.283,114 ha tersebut, 3.692,114 ha ( 69,89%) merupakan areal sawah
teknis, 1.068 ha (20,22%) pekarangan dan 523 ha (9,9%) merupakan tegalan/ tanah
kering, .

Kecamatan Jenggawah terdiri dari 8 desa (desa Jenggawah, Wonojati,
Cangkring, Kemuningsari, Sruni, Jatisari, Kertonegoro dan Jatimulyo), 29 dusun, 98
RW dan 544 RT.

4.1.2 Keadaan Penduduk

Penduduk merupakan potensi sumber daya manusia yang tinggt "ﬁilailxyu bila
keberadaannya dapat dikelola dengan sebaik-baikya dan merupakan modal dasar
bagi pembangunan. Untuk melihat gambaran penduduk di kecamatan Jenggawah
digunakan 3 indikator : i
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a. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur

Menurut data monografi kecamatan Jenggawah bulan Desember 1999 jumlah
penduduk di kecamatan Jenggawah tercatat sebanyak 69.775 orang, yang terdiri dari
34.023 orang penduduk laki-laki dan 35.752 orang penduduk wanita, dengan jumlah
kepala keluarga 19.126 kepala keluarga.

Perincian penduduk menurut kelompok umur dapat dilihat pada tabel 2
berikut:
Tabel 2 Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur di Kecamatan Jenggawah

Kabupaten Jember 1999.
No. Kelompok Umur  Jumlah (jiwa ) %
1. 0-6 tahun 18.082 259%.
2. 7-12 tahun 10.974 15,73%
3. 13- 18 tahun 9.727 13,94%
4.  19-24 tahun 11.019 15,79%
5. 25-55 tahun 9.976 14,3 %
6.  56-79 tahun 7.394 10,6 %
7. 80 tahun keatas 2.603 3,73%

Sumber data : Kantor Kecamatan Jenggawah tahun 1999

b. Pendidikan Penduduk

Pendidikan merupakan suatu faktor penting dalam memajukan suatu
masyarakat. Dengan meningkatkan pendidikan yang dimiliki masyarakat, maka akan
mempermudah bagi pemerintah untuk melaksanakan kegiatan pembangunan di segala
bidang , karena semakin tinggi tingkat pendidikan masyarakat akan semakin mudah
masyarakat tersebut menerima pengetahuan-pengetahuan baru dan program-program
vang telah direncanakan oleh pemerintah dalam pembangunan di segala bidang

tersebut.
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Keadaan penduduk di kecamatan Jenggawah dilihat dari tingkat pendidikan
yang telah diselesaikannya dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini :
Tabel 3 Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di Kecamatan
Jenggawah Kabupaten Jember Tahun 1999

No. Tingkat Pendidikan Jumlah ( orang ) %o
1.  Belum sekolah 12.630 18,1%
2. Tidak tamat sekolah 15.2396 21,92%
3. Tamat SD / sederajat 25.676 36,8 %
4 Tamnat SMP/sederajat 10.483 15,02%
5. Tamat SMU/sederajat 4.267 6,12%
6  Tamat akademi/sederajat 213 0,31%
7. Tamat perguruan tinggi/sederajat 73 0,82%
8. Buta huruf 431 0,62%

Sumber data : Kantor Kecamatan Jenggawah tahun 1999

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa mayoritas penduduk (36,8%)
berpendidikan tamat SD. Peringkat kedua ditempati mereka yang tidak tamat
sekolah (21,92%) dan ketiga yang belum sekolah (18,1%). Sementara lulusan
akademi (0,31%), perguruan tinggi (0,82%) dan buta haruf (0,62%) jumlahnya
sangat sedikit.

c. Mata Pencaharian Penduduk

Potensi pertanian di kecamatan Jenggawah kabupaten Jember adalah cukup
tinggi, hal ini dapat dilihat dari mata pencaharian penduduk yang sebagian besar
menggantungkan hidupnya pada bidang pertanian.
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Keadaan penduduk menurut mata pencahariannya dapat dilihat pada tabel
4.. dibawah 1ni :
Tabel 4  Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian
di Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember Tahun 1999

No. Mata Pencaharian Jumlah ( orang) %
1.  Petani 24.303 34,83%
2. Pengusaha sedang/besar 16 0,02%
3. Pengrajin/industri kecil 58 0,08%
4. Buruh industri 123 - 0,18%
5. Buruh bangunan 1438 2,06%
6.  Buruh perkebunan 57 0,08%
7. Pedagang 3629 5,2%
8.  Pegawai Negeri Sipil 3399 4,87%
9. ABRI 22 0,03%
10.  Pensiunan(PNS/ABRI) 125 0,18%

Sumber data: Kantor Kecamatan Jenggawah tahun 1999

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa mata pencaharian penduduk di
kecamatan  Jenggawah  beranckaragam, tetapi  mayoritas  penduduk
bermatapencaharian petani (34,83%). Jumlah penduduk yang bermatapencaharian
sebagai petani meliputi petani pemilik tanah (7987 ormlg), petani penggarap tanah
(12.899 orang), petani penggarap/penyekap (732 orang) dan buruh tani (2685
orang). Sedangkan yang bermatapencaharian lainnya hanya dalam jumlah relatif
kecil.

4.1.3 Keadaan Sarana Pendidikan dan Ekonomi Masyarakat
a. Sarana Pendidikan

Untuk mencerdaskan kehidupan bangsa diperlukan adanya sarana pendidikan
yang memadai. Sarana pendidikan disini adalah banyaknya sekolah sebagai tempat
belajar murid. Keadaan sarana pendidikan baik yang dilaksanakan oleh pemerintah
maupun swasta di kecamatan Jenggawah pada tahun 1999 dapat dilihat pada tabel
5 dibawah ini : "
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Tabel 5 Sarana Pendidikan di Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember
Bulan Desember 1999

No. Tingkat Pendidikan  Jumlah Sekolah

1. TK 16
2 SDN 12
3. SD Inpres 3.
4. SD Swasta Islam 12
5.  SMPN 1
6. SMTP Swasta Umum 1
7.  SMUN 1
8.  SMU Swasta Umum 1
9. SMU Swasta Islam 1
Jumlah 58

Sumber data : Kantor Kecamatan Jenggawah Tahun 1999

b. Sarana Perekonomian

Di kecamatan Jenggawah yang kebanyakan penduduknya adalah petani,
banyak terdapat sarana perekonomian mulai dari yang menyediakan sarana produksi
untuk pertanian (seperti pupuk,benih. dan obat-obatan ) seperti koperasi, tempat
pemasaran hasil produksi pertanian (pasar) dan lainnya. Pada tabel 6 dibawah ini
dapat dilihat sarana perekonomian yang terdapat di kecamatan Jenggawah
kabupaten Jember tahun 1999 :
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Tabel 6! Jumlah dan Jenig Sarana Perekonomian di kecamatan Jenggawah
Kabupaten Jember Tahun 1999

No. Jenis Sarana Jumlah (buah)
1. Koperasi 12
2. Pasar Umum 3
3. Pasar Bangunan Permanen/Semi Permanen 3
4.  Toko/kios/warung 157
5. Bank 1
6 Telepon Umum 24

Sumber data : Kantor Kecamatan Jenggawah Tahun 1899

4.1.4 Gambaran Pertanian di kecamatan Jenggawah

Ditinjau dari segi pertanian, kecamatan Jenggawah merupakan daerah
sentral produksi pertanian padi, kedelai, kacang tanah, jagung ,dll. Jenis tanaman
padi, jagung dan kedelai merupakan jenis tanaman yang banyak diusahakan oleh
para petani di kecamatan Jenggawah. Hali ini dapat dilihat dari luas areal sawah
yang diusahakan oleh para petani untuk jenis tanaman tersebut. Pada tabun 1999 luas
areal sawah yang digunakan untuk tanaman padi sebanyak 4400 ha, jagung 1150 ha
dan kedelai 750 ha. Jenis tanaman dan produksi beberapa tanaman uatama yang

dihasilkan oleh petani di kecamatan Jenggawah pada tahun 1999 dapat dilihat pada

tabel dibawah ini :
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Tabel 7 Jenis Tanaman, Luas Tanaman Yang Diusahakan dan Produksi
Rata-rata Untuk Beberapa Jenis Tanaman Yang Diusahakan Oleh
Petani di Kecamatan Jenggawah Tahun 1999

No Jenis Luas Tanaman Luas yg Dipanen  Rata-rata Produksi
Tanaman (ha) (ha) | (ton)

1 Padi 4400 4400 4,6/ha

2 Jagung 1150 1150 9,3/ha

3 Ketela pohon 37 33 11,09

4  Ketela rambat 29 24 . 8,3

5 Kacang tanah 15 13 0,8

6 Kedelai 750 750 1,2/ha

7  Sayur-sayuran 21 15 6,6

8  Buah-buahan 238 238 10,5

Sumber data : Kantor Kecamatan Jenggawah Tahun 1999

Untuk pembangunan di bidang pertanian, banyak yang telah diusahakan oleh
pemerintah melalui instansi terkait. Kegiatan untuk melancarkan pembangunan
dibidang pertanian antara lain adalah banyak dibentuk kelompok-kelompok tani,
Himpunan Petani Pemakai Air (HIPPA), diadakan latihan penangkar benih,
penangkar tanaman holtikultura, sekolah lapang untuk berbagai macam tanaman
(seperti jagung, kedelai, padi, dll), Sekolah Lapang Pemberantasan Hama Terpadu,
dsb. Sedangkan untuk menyampaikan materinya ditiap desa terdapat seorang
Petugas Penyuluh Pertanian (PPL), mantri pertanian serta beberapa petugas
pertanian lainnya.

Untuk kelancaran kegiatan pertanian di kecamatan Jenggawah, terdapat 3
saluran /sungai, 2 dam, 9 buah tanggul beton serta 38 pompa air yang kesemuanya
masih dalam keadaan baik.

Pola pergiliran tanaman dalam setahun yang diusahakan oleh petani di
kecamatan Jenggawah ada beberapa macam, dapat dilihat pada tabei 8 dibawah

mni;

|
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Tabel 8 Dallar Pola Pergiliran Tanaman Dalam Setsdhun
di Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember Tahun 1999

No. Pola Pergiliran Tanaman %

1. Padi-padi-palawija . 55%
2. Padi-tembakau-palawija  15%
3. Padi-kedelai-jagung 10%
4. Padi-padi-padi 15%
5. Sayuran 5%

Sumber data : Mantri Pertanian kec. Jenggawah
Seperti bisa dilihat pada tabel diatas, kebanyakan petani di kecamatan
Jenggawah menggunakan pola pergiliran tanaman padi-padi-palawija (55%), padi-
padi-padi dan padi-tembakau-palawija sama prosentasenya (15%), dan padi-
kedelai-jagung (10%).

4.2 Analisis Data
4.2.1 Analisis D eskriptif

Kondisi lahan daerah penelitian sebagian besar berupa sawah dengan
irigasi teknis (3.692,114 ha) dan sebagian lagi berupa tegalan/lahan kering(523 ha).
Usaha tani kedelai di kecamatan Jenggawah baik secara tugalan maupun sebaran
umumnya dikerjakan pada lahan beririgasi teknis. Para petani terhimpun dalam
organisasi HIPPA ( Himpunan Petani Pemakai Air ) dengan sarana pengairan 2
dam. _

Jenis kedelai yang ditanam meliputi Galunggung (80%), Man Surya (10%),
kedelai epyek (5%) dan kedelai lokal (5%). Kondisi lahan daerah penelitian
dikategorikan subur dan sangat cocok untuk usaha tani kedelai, sehingga banyak
petani mengusahakan dan mengembangkannya. Pada umumnya tanaman kedelai
ditanam saat musim kemarau, karena sesuai dengan sifat tanaman kedelai yang tidak
memmerlukan banyak air.

Produksi kedelai sangat tergantung pada kondisi dan kelas tanah. Secara
umum, produktivitas kedelai dengan cara tanam tugalan lebih tinggi daripada

dengan cara sebaran. Produktivitas kedelai dengan cara tanam tugalan berkisar
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antara i2-14.5 kw/ha. Kondisi tanah basah atau becek , dekat sumber air
menghasilkan 12 kw, sedangkan dengan tanah yang agak berpasir dapat
menghasilkan 14,5 kw. Sedangkan dengan cara tanam sebaran umumnya
menghasilkan 8-11 kw/ha.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 40 petani
responden di kecamatan Jenggawah kabupaten Jember, diperoleh penggunaan
taktor produksi dalam jumlah yang bervariasi antara petani yang satu dengan petani
lainnya, baik itu untuk faktor produksi benih, pupuk, obat-obatan maupun tenaga
kerja untuk per hektar lahan yang digunakan dalam usaha tani kedelai. Begitu juga
produksi kedelai yang dihasilkan oleh petani responden juga menunjukkan adanya
variasi antara petani yang satu dengan lainnya.

Penelitian mengenai perbedaan tingkat pendapatan petani kedelai cara tanam
tugalan dan sebaran di kecamatan Jenggawah kabupaten Jember ini mengambil
responden 40 orang (20 orang untuk cara tanam tugalan dan 20 orang untuk cara
tanam sebaran). Mereka semua tergabung dalam kelompok tani desa mereka. Suatu
kelompok tani dibagi berdasarkan lokasi lahan dimana petani kedelai tersebut
bercocoktanam. Biasanya dalam satu kelompok tani beranggotakan antara 30-40
orang yang letak areal pertaniannya berdekatan. Tingkat pendidikan mayoritas
responden (36.8%) adalah tamat SD. sehingga lebih memudahkan dalam
penyampaian teknik-teknik baru untuk usaha taninya, karena mereka rata-rata sudah

pernah mengenyam pendidikan formal.

4.2.2 Analisis Hasil Penelitian
a. Pendapatan Total Per Hektar Usaha Tani Kedelai

Pendapatan total (TR) per hektar usaha tani kedelai merupakan perkalian
dari hasil produksi per hektar dengan harga vang diterima ditingkat petani, atau
seluruh pendapatan yang diterima usaha tani kedelai sebelum dikurangi biaya
produksi. Semakin besar produksi usaha tani kedelai dan semakin baik harga yang

diterima petani maka akan semakin besar pendapatan total usaha taninya.
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Adapun hasil penerimaan total yang dicapai petani kedelai dengan cara
tanam tugalan dan sebaran di kecamatan Jenggawah kabupaten Jember tampak pada
tabel 9 dibawah ini :

Tabel 9 Rata-rata Pendapatan Total Per Hektar Usaha Tani Kedelai
Cara Tanam Tugalan dan Sebaran di Kecamatan Jenggawah
Kabupaten Jember Musim Tanam Maret-Juni 1999 :

Usaha Tani Kedelai Rata-rata Pendapatan Total/ha (Rp)
Cara tanam tugalan 3.705.000
Cara tanam sebaran 2.565.510,625

Sumber : Lampiran 3 dan 4

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa usaha tani kedelai dengan cara
tanam tugalan rata-rata pendapatan total per hektarnya mencapai Rp. 3.705.000,00
sedangkan untuk usaha tani kedelai cara tanam sebaran rata-rata pendapatan total
per hektarnya mencapai Rp. 2.565.510,625.

Secara keseluruhan petani kedelai dengan cara tanam tugalan memperoleh
pendapatan kotor yang lebih besar dibandingkan petani kedelai dengan cara tanam
sebaran. Hal ini menunjukkan bahwa cara tanam tugalan mampu memberikan hasil
yang lebih baik daripada usaha tani kedelai dengan cara tanam sebaran yang masih
banyak dilaksanakan oleh para petani kedelai saat ini. Dari tabel 1 terlihat bahwa
jumlah petani kedelai yang menggunakan cara tanam sebaran lebih besar (1854
orang) daripada yang menggunakan cara tanam tugalan (1089 orang). Padahal cara
tanam tugalan mampu memberikan hasil yang lebih baik daripada cara tanam

sebaran.

b. Biaya Produksi Per Hektar Usaha Tani Kedelai

Biaya produksi usaha tani kedelai adalah total biaya yang dikeluarkan
selama proses produksi yang berupa biaya tetap dan biaya, variabel. Biaya produksi
per hektar usaha tani kedelai diperoleh dari menjumlahkan biaya-biaya yang
dikeluarkan dalam usaha tani kedelai baik biaya variabel maupun biaya tetap,
dibagi dengan luas areal yang diusahakan.
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Dalam usalia tant kedela di kecamatan Jenggawah kabupaten Jember biava
produksi yang dikeluarkan terdir dar ¢ ’
1. Biaya tetap
a. Irigasi
Dalam usaba tani kedelai dengan cara tanam tanamn tugalas maupun sebaran
menggunakan sawah irigasi teknis, sehingga besarnya biava irigasi untuk
usaha tam kedelai dengan cara tanan tugalan dan sebaran adalah sama, yaita
rata-rata per hektar Rp. 50.0006,00.
b. Sewa tanah
Pengeluaran sewa tanah termasuk didaiam biava tetap, karena berapapun
besarnya nilar sewa tanah tidak tergantung terhadap besarnva oulput yang
dihasilkan. Sehubungan dengan adanya penggunaan tanah milik sendiri, maka
digunakan dasar perhitungan jumlah vang harus dikelnarkan seandainya tanah
tersebut merupakan tanah sewa. Desamiva sewa tanah sawah rigasi tekms
yang berlaku di kecamatan Jenggawah adalah Rp. 4.000.000,00 per hektar per
tabun. Karena dalam satu tahun terdapat 3 kali muosim tanam, maka biaya sewa
tanah sawal irigasi tekms untuk satu musim tanam sebesar Rp. 1.333.333.33.
2. Biaya variabel
a. Sarana produksi
Biaya-biaya yang termasuk dalam biaya sarana produksi meliputi biaya
pembelian benih, pupuk dan obat-obatan. Berikut ini adalah nilai dari sarana
produksi yang digunakan dalam usaha tani kedelai -
Benih - Rp.3000,00/kg
Pupuk (Urea) : Rp.1000/kg
Obat-obatan - - Pastac : Rp. 67.500,00/11ler
- Gandasi] : Rp. 32.500/ke
b. Tenaga kerja
Tenaga kerja yang digunakan dalam usaha tani kedelai berasal dari anggota
keluarga dan diluar anggota keluarga. Tenaga kerja dart petani beserta anggota
keluarganya sendirt dinilai atas dasar upah yang hams dibayarkan seandainya

pekerjaan itu dilakukan oleh orang lain. Besarnya upabv/hart yang berlaku di
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kecamatan Jenggawah adalah Rp. 7500,00 termasuk biaya makan, minum dan
rokok. Biaya-biaya tenaga kerja yang dikeluarkan dalam usaha tani kedelai
meliputi biaya tanam. semprot, penjemuran dan penggeblokkan (biaya panen).
Untuk usaha tani kedelai dengan cara tanam tugalan biaya tenaga kerja ditambah
dengan biaya pemupukan.

Adapun rata-rata biaya produksi per hektar usaha tani kedelai dengan cara
tanam tugalan dan sebaran di kecamatan Jenggawah kabupaten Jember dapat dilihat
pada tabel 10 dibawah ini :

Tabel 10 Rata-rata Biaya Produksi Per Hektar Usaha Tani Kedelai
Cara Tanam Tugalan dan Sebaran di Kecamatan Jenggawah

Kabupaten Jember Musim Tanam Maret-Juni 1999 :

Usaha Tani Kedelai  Rata-rata Biaya Produksi/ha (Rp)

Cara Tanam Tugalan 2.616.814,58

Cara Tanam Sebaran 2.390.139,60

Sumber : Lampiran 1 dan 2
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata biaya produksi per hektar
usaha tani kedelai dengan cara tanam tugalan lebih besar daripada usaha tani
kedelai dengan cara sebaran. Hal ini karena adanya perbedaan didalam penggunaan

sarana produksi dan tenaga kerja.

¢. Pendapatan Bersih Per Hektar Usaha Tani Kedelai

Pendapatan bersih per hektar usaha tani kedelai diperoleh dari pengurangan
antara jumlah pendapatan total per hektar dengan total biaya produksi per hektar
dalam usaha tani kedelai. Rata-rata pendapatan bersih per hektar usaha tani kedelai
dengan cara tanam tugalan dan sebaran di kecamatan Jenggawah kabupaten Jember

dapat dilihat pada tabel . 11 dibawah ini :
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Tabel 11 Rata-rata Pendapatan Bersih Per Hektar Usaha Tani Kedelai
Cara Tanam Tugalan dan Sebaran di Kecamatan Jenggawah
Kabupaten Jember Musim Tanam Maret-Juni 1999 :
Usaha Tani Kedelai =~ Rata-rata Pendapatan Bersilvha (Rp)
Cara tanam tugalan 1.088.185,42
Cara tanam sebaran 175.371,025

Sumber : Lampiran 5 dan 6
Dari tabel .11 diatas dapat dijelaskan bahwa rata-rata pendapatan bersih
per hektar usaha tani kedelai dengan cara tanam tugalan jauh lebih besar (Rp. 1.088.18542)
daripada dengan cara tanam sebaran (Rp.175.371,025), karena cara tanam tugalan
mampu menghasilkan lebih banyak output. Selanjutnya untuk mengetahui apakah ada
perbedaan nyata (significant) secara statistik antara rata-rata pendapatan bersih per
hektar yang diterima petani kedelai dengan cara tanam tugalan dan cara tanam

sebaran ,digunakan pendekatan uji t seperti terlihat pada tabel .12 ; berikut ini :

Usaha Tani Kedelai  Usaha Tani Kedelal

N Cara Tanam Tugalan  Cara Tanam Sebaran
Jumlah responden 20 20
Rata-rata pendapatan bersih/ha Rp.1.088.185,42 Rp.175.371,025
Standar deviasi 21.075,51 43.667.,87
t hitung 84,19
t tabel 2,021

Dari tabel 12 diatas didapat bahwa t hitung 84,19 dan t tabel 2,021 dengan
tingkat keyakinan sebesar 95 % serta derajat bebas n14+n2-2=38. Karena t hitung
lebih besar dari t tabel (84,19>2,021), maka Ho ditolak, yang berarti ada beda
nyata antara rata-rata pendapatan bersih per hektar usaha tani kedelai cara tanam
tugalan dengan pendapatan bersih per hektar usaha tani kedelai dengan cara tanam

sebaran.
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d. Analisis Regresi Fakior-Takior Produksi

Untuk melihat fakior-iaktor vang berpengaruh terhadap produks: kedela
dengan menggeunakan cara tanam tugalan dan sebaran digunakan analisis lungsi
Cobb-Douglas, dimana untuk menchitung dugaan parameter dari fungst tersebut
harus merubah fimgsi Cobb-Douglas ke dalam bentuk linter berganda dengan cara
melogaritma persamaan tersebut dengan pokok e ( bentuk Lnj. Adapun fakior-iaktor
tersebut adalah : benih, pupuk. obat-obutan { Pustac dan Gandasil ) dan tenaga
kerja.

Dari hasil analisa vang telah difkakukan { fmupiran 14 ) diperoleh hasil
konstanta, koelisien regresi ( elastiviias ) masing-masing taktor produkst { input )
sebagai berikut :

a.=6,1921
by = -0,2075
b-,} = 0,()920
by = -1,6412
by = 1,6632
bs = 0,1898

Jadi persamaan fungsi Cobb-Douglas dari analisis terhadap pengarub

penggunaan faktor produksi terhadap produksi kedelai oleh petani responden di

kecamatan Jenggawah kabupaten Jember sebagai bertkut :
1:; = 6,7921K, —n)_zOTB‘Ti,:x;>,c~9.zoji,j—;_':~4)z ¥ dtm‘sa P
Secara parsial koefisien regresi inerupakan elastisitas produksi dari
masing-asing faktor produksi vang digunaukan untuk menggabarkan proseniase
perubahan produksi kedelai. Dari persamaan di afax dapat dijelaskan pengarub
taktor-faktor produksi terhadap hasil produksi usaha tani kedelai sebagai berikut :
1. Konstanta ( a ) sebesar 6,7921, artinya besarnya perkiraan rata-rata produksi
kedelai tanpa dipengaruhi variabel X;, Xo, X5, Xa dan Xy adalah sebesar 6,7921
ke. Hal ini berarti tanpa dipengarubi kelima variabel tersebut jumlah produksi

kedelai adalah sebanyak 6,7921 kg.
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Elastisitas produksi X3 ( pupuk ) sebesar 9.0920 berarti dengan menambah
100% pengeunaan mput pupuk maka akan menainbah produksi usaha tam
kedelai sebesar 9.2 % dengan asumsi variabel lain konstai.

3. Elastisitas produksi X4 ( obat-obatan Gandasil ) sebesar 1,6032 berarti dengan
menambah 100 % penggunaan wput obat-obatan Gandasil akan menambah
produksi usaha tam kedelal sebesar 166,32 %o,

4. Flastisitas produksi Xs ( tenaga kerja ) sebesar 01898 berarti dengan

menambah 100 % penggunaan inpul tenaga kerja akan menambah produkst usaha

tani kedelai sebesar 18.98 %o,

e. Uji Serempak Variabel Bebas Terhadap Variabel Terikat

Hasil analisis lampiran 14 terhadap data penelitian diperoleh nilai koelisien
determinasi ( R? ) sebesar 0,9807. Hal ini berarti model yang digunakan dalam
penelitian cukup baik, karena mampu menjelaskan hubungan taktor-Taktor produksi
( benih, pupuk, obat-obatan Pastac, Gandasil, tenaga kerja ) terhadap produksi
kedelai sebesar 98,07 % sedangkan sisanya sebesar 1,93 % dipengarubi oleh
variabel di luar penelitian seperti keadaan tanaly, serangan hama dan peuyakit serta
faktor-faktor lainnya.

Pengujian secara serempak pengaruh penggunaan faktor-faktor produksi
terhadap hasil produksi kedelai digunakan uji ¥ vang nilsi F lutung-nya dapat
diketahui dari analisis regresi pada lampiran 14 ( I Ratio ) yaitu sebesar 345,469,
Nilai I tabel untuk I 0,05 (5,34) = 2,49. Karena [ hitung (345,469) = I tabel (2,49)
maka Ho ditolak, yang berarti pengganaan faktor-fakior produksi { benih, pupuk,
obat-obatan Pastac, Gandasil, tenaga kerja ) secara serentak berpengaruh terhadap

produksi kedelai ( signifikan ).
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. Uji Secara Parsial / Individu Variabel Bebay Terhadap Variabel Terilal
Untuk menguji pengaruh variabel regresi secara parsial dan takior produksi

benih, pupuk, obat-obatan Pastac, Gandasil dan tenaga kerja terhadap produksi

kedelai digunakan uji t-test yang hasilnya dapat dilihat pada tabel <13 berikut ini :

Tabel - 13, Analisis Varian Untuk Pengujian Variabel Regresi Secara Parsial

Variabel Koefisien Korelasi Standar :
t hilung Uiabel

Bebas Regresi  Parsial Error
X -0,2073  0,0190 02558 -0,810 2,01
X3 0,0920 0,4101 0,0189 4,862 2,04
X3 -1,6412 0,8100 0,1360 -12,065 2,01
X4 16632 08547 01176 14,142 2,04
Xs 0,1898 0,0041  0,5057 0.,375. 2,04

Sumber ; Lampiran 14
Berdasarkan tabel  13umaka pengujian pengaruh variabel regresi secara
parsial dari masing-masing variabel bebas dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Benih ( X;) dengan menggunakan tingkat keyakinan 95% atau tingkat kesalahan
5% diperoleh nilai t tabel sebesar 2,04 sedangkan nilai t hitung sebesar -0,810
berarti t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel tidak berlaku atau Ha ditolak dan
Hp diterima karena —t tabel < t hitung < t tabel ( -2,04 < -0,810 < 2,04 ),
sehingga dapat dikatakan bahwa benih tidak berpengaruh secara nyata ( non
signifikan ) terhadap produksi kedelai, dengan anggapan faktor produksi lain
konstan. "

b. Pupuk ( X;) dengan menggunakan tingkat keyakinan 95% atau tingkat kesalahan
5% diperoleh nilai t tabel sebesar 2,04, sedangkan niiai t hitung sebesar 4,862
berarti ~t tabel < t hitung < t tabel tidak berlaku atau Ho ditolak dan [{a diterima
karena t hitung > t tabel (4,862 > 2,04 ). Sehingga dapat dikatakan bahwa pupul
berpengaruh secara nyata ( sigmiikan ) terhadap produksi kedelai, dengan
anggapan faktor produksi lain konstan.

c. Obat-obatan Pastac ( X3 ) dengan menggunakan tingk%lt keyakinan 93% atau
tingkat kesalahan 5% diperolel nilai t tabel sebesar 2,04, sedangkan nilai

t hitung sebesar —12,065, berarti ~t tabel < t hitung < t tabel tidak berlaku atau
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Ho ditolak dan ifa diterima karena ( hiong < -4 fabel  (<12,065 < =204 ),
sehingga dapat dikaiakan babwa obal-obatan Pastac  berpengaruh nyala
(signifikan) terhadap produksi kedelat, dengan anggapan faktor produksi lain
konstan.

d. Obat-obatan Gandasil ( X4 ) dengan menggunakan tingkat keyakinan 95% atau
tingkat kesalahan 5% diperoleh nilai t tabel sebesar 2.04, sedangkan nilai
t hitung sebesar 14,142, berarti  tabel = t hitung < i tabel tidak berlaku atau Ho
ditolak dan Ha diterima karena t hitung = t tabel ( 14,142 = 2,04 ), selungga
dapat dikatakan bahwa obat-obatan Gandasil berpengaruh secara nyata
(signifikan) terhadap produksi kedelai, dengan anggapan faklor produksi lan
konstan.

e. Tenaga kerja { X5 ) dengan menggunakan tingkat kevakinan 95% atan tingkat
kesalahan 5% diperoleh nilai t tabel sebesar 2.04, sedangkan nilat ¢ lutung
sebesar 0,375 berarti t hituug < -t tabel atau { hitung > t tabel tidak berlaku atan
Ha ditolak dan Hj diterima karena —t tabel < ¢ hitung < t tabel ( -2,04 £ 0,375 < 2,04 ),
sehingga dapat dikatakan bahwa tenaga kerja tidak berpengaruh secara nyata
(non signifikan) terhadap produksi kedelai, dengan anggapan fakior produksi

lain konstan.

¢. Pengukuran Return To Scale

Pengukuran Return To Scale dilakukan dengan menambahkan besaran
b-nya atau dengan cara menjumlabkan masing-masing koelfisien regresi dari faktor-
faktor produksi ( by + by+ bz +by+bs = -0.2073 + 00920 - 1,6412 +1,6632
+0,1898 = 0,0965 ), dumana i:” <1 menmjukkan Decreasing Retwn To Scale
hal ini berarti proporsi penambatian faktor produksi meiebihi proporsi penambahan

produksi.
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4.3 Pembahasan
a. Pendapatan Total Per Hektar Usaha Tani Kedelai

Pendapatan total per hektar usaha tani kedelai merupakan perkalian dari
hasil produksi per hektar dengan harga yang diterima di tingkat petani. Petani
contoh yang mengusahakan tanaman kedelai dengan cara tanam tugaian rata-rata
memiliki lahan seluas 0,59 hektar, sedangkan yang menggunakan cara tanam
sebaran rata-rata memiliki lahan seluas 0,496 hektar. Rata-rata pendapatan total
per hektar usaha tan kedelai yang menggunakan cara’ (anam lugalwl mencapal
Rp. 3.705.000,00 , sedangkan yang menggunakan cara tanam sebaran rata-rata
pendapatan total per hektamya hanya meuncapai Rp. 2.565.510,625. Selisih
pendapatan total per hektar antara keduanya mencapai Rp.1.139.489,375.

Hal ini disebabkan karena cara tanam tugalan mampu memberikan hasil
produksi yang lebih banyak daripada cara tanam sebaran. Dengan menggunakan
cara tanam tugalan, petani responden mampu menghasilkan rata-rata 1300 kg/ha
kedelai kering. Sedangkan dengan cara tanam sebaran, petani responden hanya
menghasilkan rata-rata 900,179 kg/ha kedelai kering. Selisih hasil produksi
kedelai kering antara kedua cara tanam itu mencapai 399,821 kg/lia, hampir 400
kg/ha.

Hal ini menunjukkan bahwa cara tanam tugalan mampu memberikan hasil
yang jauh lebih baik daripada cara tanam sebaran yang masih banyak
dilaksanakan oleh para petani kedelai di kecamatan Jenggawah saat ini. Dart
tabel 1 terlihat bahwa jumlah petani kedelai yang menggunakan cara tanam
sebaran masih lebih banyak (1854 orang), daripada yang menggunakan cara
tanam tugalan (1089 orang ). Meskipun para petugas mantri pertanian, PPL sudak
menganjurkan penggunaan cara tanam tugalan, tetapi dari pihak petani sendiri
yang tidak melaksanakannya. Hal ini disebabkan untuk melaksanakan cara tanam
tugalan lebih repot ( membutuhkan tenaga kerja dan biaya yang lebih banyak )
daripada cara tanam sebaran yang jauh lebih praktis dan murah. Malab terkadang
karena takut ketahuan petugas lapangan, pada sisi-sisi pinggir lahan kedelai

ditanam secara tugal, tetapi pada tengah-tengah lahan kedelai ditanam secara
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sebar. Hal ini jelas terlihat di kecamatan Jenggawah kabupaten Jember. Padahal

hal semacam ini akan menyulitkan pemanenan.

b. Biaya Produksi Per Hektar Usaha Tani Kedelai

Biaya produksi usaha tani kedelai adalah total biaya yang dikeluarkan
selama proses produksi yang berupa biaya tetap dan biayﬁ variabel. Biaya tetap
terdiri dari biaya irigasi ( rata-rata Rp. 50.000,00/ha ) dan biaya sewa tanah
(Rp. 1.333.333,33/ha) yang tidak (ergantung pada besarmya produksi. Biaya
variabel yang jumlahnya berubah sebanding dengan besarnya produksi terdiri
dart :

1. Sarana produksi : - benih : Rp. 3.000,00/kg
- pupuk ( Urea ) : Rp.1000,00/kg
- obat-obatan : - Pastac : Rp. 67.500/liter
- Gandasil : Rp. 32.500/kg
2. Tenagakerja yang rata-rata biaya per hari kerjanya Rp. 7.500,00
per orang.

Dari tabel -10 terlihat bahwa rata-rata biaya produksi per hektar usaha
tani  kedelai yang menggunakan cara tanam tugaian lebih  tinggi
(Rp.2.616.814,58) daripada yang menggunakan cara tanam  sebaran
(Rp.2.390.139,60 ). Selisih biaya produksi per hektar antara kedua cara tanam
itu mencapai Rp. 226.674,98. Hal ini disebabkan karena perbedaan-perbedaan
dalam biaya variabel :

1. Cara tanam tugalan membutuhkan benih lebih banyak ( rata-rata 80 kg/ha )
daripada cara tanain sebaran ( rata-rata 60 kg/ha ), sehingga biaya yang
dikeluarkan untuk faktor produksi benih lebih besar. Biaya benih untuk cara
tanam f(ugalan rata-rata Rp. 240.000,00/ha, sedangkan untuk cara tanam
sebaran rata-rata Rp.180.000,00/ha. Perbedaan biaya benih antara kedua cara
tanam itu sebesar Rp. 60.000,00/ha.

2. Biaya tanam dengan menggunakan cara tanam tugalan jauh lebih besar
daripada cara tanam sebaran. Cara tanam tugalan membutubkan rata-rata 32

orang tenaga kerja‘ha dengan upali Rp.7.500,00/orang, sehingga biaya tanam
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3.

4.

per ha untuk cara tanam tugalan mencapar Bp. 240.000,00/ha. Sedangkan
biaya tanamm dengan cara sebaran janh lebih murah. Unfuk | hekiar lahan hanya
dibutuhkan 2 orang tenaga kerja dengan upah Rp.5.000,00/orang, sehingga
biaya tananvha uniuk cara tanam scbaran hanya menbulubkan Rp.  10.000,00/ha
Perbedaan biaya tanam antara kedua cara tanam tersebut mencapai Rp. 230.000,00/ha.
Ial it membuat petani kedelai enggan menggunakan cara tanam tugalan.

Biaya penggunaan pupuk pada cara tanam tugalan. Pada cara tanam tugalan,
tanaman tumbuh dengan teratur, tidak seperti tumbuhnya tanaman dengan cara
disebar, pertumbuban tanaman tidak seragam dan fidak merata (sebagian
benih ada yang tumbuh pesat sedangkan vang lam kerdil babkan ada yang
mati/tidak tumbuh ), ada yang tumbuh mengelompok dan terpisah. Hal ini
memudahkan pemberian pupuk ( Urea ) vang ditaruh di antara tanaman pada
cara tanam tugalan. Sedangkan pada cara tanam sebaran umumnya tanaman
tidak dipupuk.

Dalam hal pupuk pun petani masih belum man mengikuti dosis anjuran
( 50 kg/ha). Pada pelaksanaannya di lapangan petam kedelair selalu
menggunakan 100 kg/ha pupuk. Untuk biaya pupuk ( hanya pada cara tanam
tugalan ) sebesar 100 kg/ha ( Rp. 100.000,00 ) ditambah biaya tenaga kerjanya
( dibutuhkan 4 orang/ha dengan upah Rp. 7.500,00/orang). Sehingga biaya
pupuk mencapai Rp. 130.000,00/ha untuk cara tanam tugalan.

Untuk biaya obat-obatan { Pastac dan Gandasil ) biaya yang
dibutuhkan sama antara cara tanam tugalan dan sebaran. Untuk Pastac
dibutubkan 2 liter/ha dengan biaya Rp. 67.500,00/liter. Sehingga untuk 1
hektarnya membutubkan Rp. 135,000,00, Dan untuk Gandasil, membutubkan 2
kg/ha dengan biaya Rp. 32.500/kg. Sehingga untuk 1 hektarnya membutuhkan
Rp. 65.000,00.

Untuk biaya semprot, pada cara tanam fugalan dibutuhkan 4 orang ienaga
kerjasha dengan upah Rp. 7.500,00/orang, dengan {rekuer s1 2 kali semprot.
Sehingga biaya semprot pada cara tanam tugalan mencapai Rp. 60.000,00/ha.
Sedangkan biaya semprot pada cara lanam sebaran lebih sedikit, hanya

dibutuhkan 2 orang/ha dengan upah Rp. 7.500,00/orang, dengan trekuensi 2
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kali semprot. Sehingga biaya semprot pada cara tanam sebaran hanya sebesar
Rp. 30.000,00/ha. Penyemprotan dilakukan ketika kedelai mulai berbunga.
Selisih biaya semprot antara kedua cara tanam tersebut sebesar Rp.
30.000,00/ha.

Biaya panen terdiri dari biaya penyiangan, mencabut, penjemuran dan
pembantingan. Penyiangan jarang dilakukan oleh pemilik, biasanya dilakukan
oleh penyabit. Biaya panen pada cara tanam tugalan jauh lebih murah
daripada biaya panen pada cara tanam sebaran. Hal ini dikarenakan pada cara
tanam tugalan jarak tanam feratur dan pertumbuhan tanaman merata sehingga
memudahkan pemeliharaan tanaman dan pemanenan.

Untuk cara tanam tugalan, saat panen untuk 1 hektarnya membutuhkan 8
orang tenaga kerja dengan jangka wakiu 6 hari ( untuk penyiangan, mencabut,
penjemuran dan pembantingan ) dengan upah Rp. 7.500,00/orang. Selingga
biaya panen pada cara tanam tugalan mencapai Rp. 360.000,00/ha. Sedangkan
biaya panen pada cara tanam sebaran lebih rumit. Hal ini dikarenakan pada
cara tanam sebaran pertumbuhan tanaman tidak seragam dan tidak merata
(sebagian benih bisa tumbuh pesat, sedangkan yang lain kerdi! bahkan ada
yang mati/tidak tumbuh), ada tanaman yang tumbuh mengelompok dan ada
vang tumbuh terpisah sehingga menyulitkan saat panen, sehingga biaya panen
pada cara tanam sebaran dibagi-bagi menjadi :

1. Biaya penyiangan
Untuk 1 hektarnya dibutulikan 8 orang tenaga kerja dengan upah
Rp. 7.500,00/orang dengan frekuensi dua kali sehingga biaya
penyiangan mencapai Rp. 120.000,00/ha.
2. Biaya mencabut
Untuk 1 hektarnya dibutuhkan 15 orang dengan upah

Rp.15.000,00/orang ( karena bekerja sehari penuh ), sehingga biaya

mencabut sebesar Rp. 225.000,00/ha.
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3. Biaya penjemuran
Untuk penjemuran dibutuhkan 6 hari, tenaga kerja z orang per
hektarnya dengan upah Rp. 7.500,00/orang sehingga untuk penjemuran
dibutuhkan biaya Rp. 90.000,00/ha.
4. Biaya pembantingan
Untuk pembantingan dibutuhkan 10 orang /ha, jangka waktu 2
hari dengan upah Rp. 7.500,00/orang sehingéa biaya pembantingan
sebesar Rp. 150.000,00/ha.

Selisihnya dengan biaya panen pada cara tanam tugalan sebesar Rp. 225.000,00,

¢. Pendapatan Bersih Per Hektar Usaha Tani Kedelai

Pendapatan bersih per hektar usaha tani kedelai diperoleh dari
pengurangan antara jumlah pendapatan total per hekiar dengan (otal biaya
produksi per hektar dalam usaha tani kedelai. Rata-rata pendapatan bersih per
hektar untuk cara tanam tugalan jaul lebih besar ( Rp. 1.088.185,42 ) daripada
cara tanamn sebaran ( Rp. 175.371,025 ). Selisith antara keduanyu mencapa
Rp.912.814,395, enam kali hipal lebih dari cara tanam sebaran.

Hal ini dikarenakan rata-rata pendapatan total per hektar dengan cara
tanam tugalan lebih besar ( Rp. 3.705.000,00 ) daripada cara tanum scbaran
(Rp. 2.565.510,625). Pendapatan total per hektar dengan cara tanam (tugalan
lebih besar dari pendapatan total per hektar pada cara tanam sebaran karena
cara tanam fugalan mampu memberikan hasil produksi yang lebih banyak
daripada cara tanam sebaran. Sedangkan biaya produksi per hektar cara tanam
tugalan lebih besar dari cara tanam sebaran karena perbedaan-perbedaan
dalam biaya variabel ( benih, biaya tanam, pupuk dan biaya semprot ).

Sehingga walaupun rata-rata biaya produksi/ha pada cara tanam tugalan
lebih besar ( Rp. 2.616.814,58 ) dari cara tanam sebaran ( Rp. 2.390.139,60 ),
rata-rata pendapatan bersilvha dengan cara tanam tugalan masih lebih besar
dari cara tanam sebaran. Dan dari {abel 12‘7dike-tahui bahwa hitung lebih

besar dari t tabel ( 84,19 = 2,021 ) dengan tungkat keyakinan 95 % serta derajat
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bebas 58, maka Ho ditolak, yang berarti ada beda nyata antara rata-rata
pendapatan bersihvha usaha tam kedelan dengan cara tanam tugalan dengan rata-

rata pendapatan bersiivha usaha tam kedeiar dengan cara tanam sebaran.

d. Analisis Regresi Faktor-faktor Produksi
Dari hasil analisa vuang telah dilakukan ( lampirani4 ) diperoleh hasil
konstanta, koefisien regresi  elastisitas ) masing-masing faktor produksi { nput )
sebagat berikut
1. Konstanta { a ) scbesar 6,7921, arfinya besarnya perkiraan rata-rata produksi
kedelai tanpa dipengaruhi variabel X, Xy, Xz, X4 dan Xs adalah sebesar 6,7921
ke Hal ini berarti tanpa dipengaruhi kelima variabel tersebut jumlah produksi
kedelm adalah sebanyak 06,7921 kg
2. Blastisitas produksi Xo ( pupuk ) sebesar 0,0920 berarti dengan menambah
100% penggunaan input pupuk maka akan menambah produksi usaha tani kedelai
sebesar 9.2 % dengan asumsi variabel lain konstan.
Pemupukan mempunyai 2 tujuan, yattu
a. Mengisi perbekalan zaf makanan tanaman yang cukup, karena tanaman harus
mendapatkan zat makanan yaug cukup selama dalam pertumbuhannya.
b. Memperbaiki atau memehhara keutuhan kondisi tanah, dalam hal struktur,
kondisi derajat keasaman, potenst pengikat terhadap zat makanan tanaman,
dsb.) ( W.T. Rinsema, 1983 © 1-2).
Viabilitas benih yang diliasilkan dapat ditingkatkan dengan pemupukan
yang tepat. Fekurangan atan kelebihan pupuk dapat menurunkan viabilitas benih

(W.Q. Muguis dan A. Setiawau, 1995 : 73). Dalam hal pemupukan di sini, petant

kedelai di kecamatan Jenggawal harus belajar mematuhi dosis anjuran ( 50 kg

Urea ), yang pada pelaksanaannya selaln 100 kg Urea/ha. Mungkin dengan
mematuhi dosis anjuran, produksi kedelal dapat lebih ditingkatkan.

Dengan menambah 100% penggunaan input pupuk ( menjadi 200 kg )
maka penambahan produksi usaha tani hanya sebesar 92% dengan asumsi
variabel lain konstan. Hal ini disebabkan meskipun tujuan pupuk adalah mengisi

petbekalan zal makanan tanaman yang cukup dan memperbaiki keutuhan kondist
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tanaly, tetapi jika hal itu difakukan dalam dosis yang tidak tepat, maka tidak akan
berpengaruh secara maksimal dalam produksi. Buhkan- mungkin jika lebih dari
dosig itu bisa terjadi penurunan produksi.

3. Elastisitas produksi X4 ( obat-obatan Gandasil ) sebesar 1,6632 berarti dengan
menambah 100 % penggunaan input obat-obatan Gandasil akan menambah
produksi usaha tani kedelai sebesar 166,32 %.

Hal ini disebabkan fungsi Gandasil yang berpengaruh langsung pada
produksi. Gandasil yang digunakan dalam proses produksi kedelai adalah
Gandasil B dan D ( untuk bunga dan daun ). Gandasil yang berfingsi sebagai
perangsang bagi tanaman, akan memacu produktivitas tanaman. Sehingga jika
dilakukan penambahan input obat-obatan Gandasil sebesar 100%, produksi
usaha tani kedelai akan meningkat sebesar 166,32%. Berarti dengan dosis 2 kali
lipat tidak membahayakan tanamar, tetapi justiu memacu produktivitasnya.

Selan itu harga Gandasil relatif lebth murah daripada Pastac. Harga
Gandasil/kg sebesar Rp. 32.500, sehingga jika penggunaannya ditingkatkan
sebesar 100% ( menjadi 4 kg/ha ) biaya yang dikeluarkan menjadi Rp.
130.000,00. Hal ini tidak bLegitu berarti jika dibandingkan dengan kenaikan
produksi sebesar 166,32%.

4. Elastisitas produksi Xs( tenaga kerja ) sebesar 0,1898 berarti dengan menambah
100 % penggunaan input tenaga kerja akan menambah produksi usaha tani
kedelai sebesar 18,98 %.

Hal ini disebabkan input tenaga kerja akan memperlancar terjadinya
proses produksi. Seperti yang ada dalam uraian di atas, tenaga kerja sangat
dibutuhkan mulai dari pekerjaan menanam benih, memupuk, menyemprot dan
memanen. Jika kenaikan setiap penambahan 100% input tenaga kerja hanya
menambah produksi usaha tani kedelai sebesar 18,98%, hal ini disebabkan biaya
tenaga kerja yang cukup mahal, Rp. 7.500,00/orang, dan jumlah tenaga kerja
yang dipekerjakan menjadi 2 kali lipat. D1 samping itu, jumlah tenaga kerja yang

terlalu besar juga akan menurunkan produktivitas kerja mereka.
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e. Uji Serempak Variabel Bebas Terhadap Variabel Terikat

Hasil analisis lampiran 14 terhadap data penchitian diperoleh nilai koefisien
determinasi ( R? ) sebesar 0.9807. Hal ini berarti model vang digunakan dalam
penelitian cukup baik, karena mampu menjelaskan hubungan faktor-faktor produksi
( benih, pupuk, obat-obatan Pastac, Gandasil, tenaga kerja ) terhadap produksi
kedelai sebesar 98,07 Y% sedangkan sisanya sebesar 1,93 % dipengarulit oleh
variabel di luar penelitian seperti keadaan tanah, serangan hama dan penyakit serta
faktor-taktor lainnya.

Pengujian secara serempak pengaruh penggunaan faktor-faktor produksi
terhadap hasil produksi kedelai digunakan wji I yang milai F hitung-nya dapat
diketahmi dari analisis regresi pada lampiran 14 ( F Ratio ) yaitu sebesar 345,469.
Nilai I tabel untuk F 0,05 (5.34) = 2,49. Karena I hitung (345,469) > F tabel (2,49)
maka Ho ditolak, yvang berarti penggunaan Faktor-taklor produksi ( benih, pupuk,
obat-obatan Pastac, Gandasil, tenaga kerja ) secara serentak berpengaruh terhadap

produksi kedelai  signifikan ).

f. Uji Secara Parsial / Individu Variabel Bebas Terhadap Variabel Terikat

Pada pengujian secara parsial terhadap masing-masing variabel X diperoleh
hasil bahwa untuk faktor produksi benih —t tabel < t hitung < t tabel ( -2,04 < -0,810
< 2,04 ) dan tenaga kerja ( -2,04 < 0,375 < 2,04 ), sehingga dapat dikatakan bahwa
faktor produksi benih dan tenaga kerja tidak berpengarub secara nyata ( non
signifikan ) terhadap produksi kedelai dengan anggapan faktor produksi lainnya
konstan.

Sedangkan untuk faktor produksi pupuk t hitung = t tabel ( 4,862 > 2,04 ),
obat-obatan Gandasil ( 14,142 > 2,04 ) dan untuk obat-obatan Pastac t hitung < -t
tabel ( -12,065 < -2,04 ) sehingga dapat dikatakn bahwa faktor produksi pupuk,
obat-obatan Gandasil dan Pastac berpengaruh nyata ( signifikan ) terhadap produksi

kedelai dengan anggapan faktor produksi lainnya konstan.
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z. Pengukuran Return To Scale

Pengukuran Return To Scale dilakukan dengan menambahkan besaran b-
nya atau dengan cara menjumiahkan masing-masing koefisien regresi dari faktor-
faktor produksi ( by +b, +bs +bg + bs = -0,2073 + 0,0920 - 1,6412 + 1,6632 +
0,1898 = 0,0965 ), dimana ':: bi<1 , menunjukkan Decreasing Return To Scale
hal 1w berarti proporsi i;leumnbahzul faktor produksi melebihi proporsi
penambahan produksi. Penambahan faktor produksi tidak berpengarub positif’
terhadap penambahan produksi. Apabila penggunaan faktor-faktor produksi
ditambah 100%, maka akan menurunkan output lebih dari 100%. Dalam jangka
panjang penggunaan faktor-taktor produks: perlu dikurangkan ( yang berpengaruh
negatil’) agar output yang dihasilkan oleh usaha tani kedelai tersebut lebih tinggi

dari sebelumnya.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian terhadap

produksi kedelai di kecamatan Jenggawah kabupaten Jember pada musim tanam

Maret-Juni 1999 dapat diambil kesimpulan sebagai berikut

1.

(e

Rata-rata tingkat pendapatan (otal/ha dan rafa-rata tingkat pendapatan
bersib/ha usaha tani kedelar dengan cara tanam tugalan jauh lebih besar
dibandingkan dengan cara tanam sebaran. Hal ini juga dibuktikan dengan uji
statistik dimana t hitung lebih besar dari t tabel pada taraf kepercayaan 95%.

Untuk cara tanam tugalan, rata-rata tingkat pendz;patan total /ha sebesar
Rp. 3.705.000,00, rata-rala tingkat pendapatan bersih /ha sebesar
Rp.1.088.185,42 dan rata-rata biaya produksi /ha yang digunakan dalam
proses produksi sebesar Rp. 2.616.814,58.

Sedangkan untuk cara tanam sebaran rata-rata pendapatan total /ha
sebesar Rp. 2.565.510,625, rata-rata pendapatan bersih /ha sebesar
Rp.175.371,025 dan rata-rata biaya produksi /ha yang digunakan dalam
proses produksi sebesar Rp. 2.390.139,60.

T hitung 84,19 =t tabel (0,05;38) 2,021 pada taraf kepercayaan 95%,
menunjukkan ada beda nyata antara nilai rata-rata sampel yang dibandingkan.
Konstanta ( a ) sebesar 6,7921, artinya besarnya perkiraan rata-rata produksi
kedelai tanpa dipengaruhi variabel X, X;, X3, Xy dan Xs adalah sebesar
6,7921 ke Hal ini berarti tanpa dipengaruhi kelima variabel tersebut jumlah
produksi kedelai adalah sebanyak 6,7921 kg.

Elastisitas produksi >, ( pupuk ) sebesar 0,0920 berarti dengan menambah
100% penggunaan input pupuk maka akan menambah produksi usaha tani
kedelai sebesar 9,2% dengan asumsi variabel law konstan.

Elastisitas produksi X4 ( obat-obatan Gandasil ) sebesar 1,6632 berarti dengan
menambali 100 % penggunaan input obat-obatan Gandasil akan menambah

produksi usaha tam kedelai sebesar 166,32%.
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Elastisitas produksi Xs5 ( ftenaga kerja ) sebesar 0,1898 berarti dengan
menambah 100% penggunaan mput tenaga kerja akan menambah produksi
usaha tam kedelai sebesar 18,98%.

Nilai koelisien determinasi ( R’ ) scbesar 09807 berarti model yang
digunakan dalam penelitian cukup baik, karena mampu menjelaskan
hubungan faktor-faktor produksi ( benil, pupuk, obat-obatan Pastac dan
Gandasil dan tenaga kerja ) terhadap produksi kedelai sebesar 98,07%
sedangkan sisanya sebesar 1.93% dipengaruhi oleh variabel di luar penelitian,
seperti keadaan tanah, serangan hama dan penyakit serta faktor-faktor
lainnya.

Penggunaan faktor-faktor produksi ( input )} secara serentak berpengaruh
terhadap produksi kedelai { signifikan ), yang dibuktikan dengan hasil uji F
statistik dimana nilai F hitung (345,469) lebih besar dari nilai F tabel untuk F
0,05 (5,34) (2,49).

Pada pengujian secara parsial terhadap masing-masing variabel X diperoleh
hasil bahwa untuk laktor produksi benili —t tabel =t llftuxlg = t tabel ( -2,04 <
-0,810 = 2,04 ) dan tenaga kerja ( -2,04 = 0,375 < 2,04 ), sehingga dapat
dikatakan bahwa faktor produksi benih dan tenaga kerja tidak berpengaruh
secara nyata ( non signifikan ) terhadap produksi kedelai dengan anggapan
faktor produksi lainnya konstan.

Sedangkan untuk faktor produksi pupuk t hitung > t tabel ( 4,862 > 2,04 ),
obat-obatan Gandasil ( 14,142 = 2,04 ) dan untuk obat-obatan Pastac t hitung
< -t tabel ( -12,065 < -2,04 ) sehingga dapat dikatakn bahwa faktor produksi
pupuk, obat-obatan Gandasil dan Pastac berpengaruh nyata ( sigunifikan )
terhadap produksi kedelai dengan anggapan faktor produksi lainnya konstan.
Return to scale sebesar 0,0965 vang menunjukkan decreasing return to scale
berarti proporsi penambahan faktor produksi melebihi proporsi penambahan

produksi.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis dan pembaliasan, maka dapat diberikan saran-
saran sebagai berikut :
1. Tanan benih kedelai dengan cara tanam tugalan.
Cara tanam tugalan mampu memberikan hasil panen lebih banyak,
sehingga meningkatkan pendapatan petani. Jarak tanam yang bisa dipilih 40 x
15-20 cm, atau 40-50 cm x 25 cm. Penanaman benih jangan disebar agar
pertumbuhan tanaman feratur, sehingga memudahkan dalam penyiangan,
pengendalian hama dan penyakit, mengenali varietas asing dan pemanenan.
Seperti dapat dilihat pada cara tanam sebaran biaya panen jauh lebih besar
daripada pada cara tanam tugalan.

Untuk faktor-faktor produksi :

!d

a. Benth
Gunakan benih yang berkualitas
- terjamin kebenaran nama varietasnya, tingkat kemurnian dan daya
tumbuhnya,
- ada keseragaman pada warna, ukuran, bentuk dan ciri khas benih,
- untuk benih sebar menggunakan benih pokok yang bisa diperoleh dari
penangkar benih regini.
b. Pupuk
Pupuk tanaman dengan dosis anjuran ( 50 kg Urea ).
2. Petam hendaknya lebili berpartisipasi aktif dalam intensifikasi usaha tani
secara berkelompok tani dan menerapkan semua anjuran teknologi panen,

pasca panen, pengolahan hasil dan tata tanam.
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LAMPIRAN 3. HASIL PRODUKSI KERING DAN PENDAPATAN TOTAL USAHA TAMNI KEDELAI
DENGAN CARA TANAM TUGALAN DI KEC, JENGGAWAH KAB. DATI I} JEMBER
MUSIM TANAM MARETJURN! 1299

NG. LUAS  HASIL PRODUKSI HARGAlkg PENDAPAﬁN PENDAPATAN
RESP. AREAL{Ha) KERING {ka} {Fp) TOTAL{RpY TOTAL/MHa {Rp)
1 a4 520 2eal 1482000 3705000
Z @.& 648 2250 1 B46800 3693600
3 1300 2850 3705030 705000
4 0.25 324 2850 234010 AIE93500
& 0.2 260 2880 741000 3705000
g i 1288 2850 3585300 3683300
T 1 1300 2250 3706000 F706000
2 1 1285 2850 388G7R0 3880750
3 0.25 323 2850 a20550 3682200
10 8.8 648 2860 1846800 36UI500
i1 2 25492 2550 7404300 3702150
12 04 515 2850 1467750 2688375
13 U4 523 2850 1490550 3726375
14 0.2& 330 2860 940500 3762000
15 1)5) &6582 2850 1858200 3716400
18 0.25 324 2950 223400 3683600
)17 05 552 ZRE 1858200 3718400
18 0% 550 2850 1852500 3TOR0G0
13 04 EA7 2850 1457700 A718280
20 0.5 B52 2850 1255200 3718400
JUMLAH 43701300 74108000
RATA-BATA 2705000

SUMBER DATA : DATA PRIMER DIOLAH, 2000
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LANPIRAN 4. HASIL PRODUKSI KERING DAN PENDAPATAN TOTAL USAHA TANI KEDELAI

" DENGAN CARA TANAM SEBARAN DI KEC. JENGGAWAH KAB. DATI Il JEMBER
MUSIM TANAM MARET-JUNI 1999

NO. LUAS HASIL PRODUKSI HARCAKYZ PENDAPATAN PENDAPATAN
RESP. AREAL (Ha) KERING({Kg) {Rp) TOTAL {Rp)  TOTAL/Ha (Rp)
1 n,72 €48 2850 1846800 2565000
y) 0,4 350 2850 997500 2493750
3 0,9 800 2850 2280000 2533333,988
4 0,6 550 2850 1567500 2612500
5 0,25 224 2850 638400 2553600
6 0,2 182 2850 518700 2593500
7 0,5 448 2850 1276800 2553600
8 0,4 362 2850 1031700 2579250
9 0,4 350 2850 997500 2493750
10 0,25 230 2850 655500 2622000
! 0,6 350 2850 1567500 2612500
12 0,8 725 2850 2066250 2582812,5
13 0,5 445 2850 1268250 2536500
14 0,25 228 2850 649800 2599200
15 0,25 230 2850 655500 2622000
16 0,5 450 2850 1282500 2565000
17 0,5 445 2850 1268250 2536500
18 0,4 350 2850 997500 2493750
19 0,9 805 2850 2294250 2549106,0667
20 0,6 550 2850 1567500 2612500
JUMLAH 25427790 51310212,5
RATA-RATA i 2565510,625

WA A TV AT AU TS ORISR 2T 4
SUMBER : DATA PRIMER DIOLAH. 2000
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LAMPIRANS. PENDAPATAN BERSIH/Ha USAHA TANI KEDELAI CARA TANAM TUGALAN
DIKEC. JENGGAWAH KAB. DATI I JEMBER MUSIM TANAM MARET-JUNI 1999

NO. LUAS PENDAPATAN TOTAL BIAYA/Ha PENDAPATAN
RESP., AREAL (Ha) TOTAL/Ha (kp) (IRp) BERSIH/Ha (Rp)
1 0,4 3705000 261833338 1091666,67
2 0,5 3653600 2610333,33 1083266,67
3 ] 3705000 262058332 10844 1¢,67
4 0,25 3693600 2633332,33 1060266,67
5 0,2 3705000 2628333,33 1076666,67
6 1 3659300 2616083,33 1081216,67
) 1 3705000 2604583,33 110041¢6,67
8 1 3690750 2617333,33 1073416,67
2 0,25 3682200 2622333,33 10359866,67
10 O, 3693600 2622833,33 1070766,67
11 2 B7OZ Y50 2626208,33 1075941,67
12 0,4 3669375 2612083,33 1057290, 67
13 0,4 3726375 2614583,33 12 leey
14 25 3762000 26255331373 1138666,67
15 0.5 3716400 261333338 1103066,67
16 0,25 3693600 268333333 1075266,67
17 0,5 3716400 2601833,33 111456¢6,67
18 0,5 3705000 Z2Gh] 333,35 1093666,67
19 0.4 STI2SE 2610833,33 11084 16,67
20 0,5 3716400 USRI Y 1103066,67
JUMLAH 74100000 2336291.,6 21763708 4

TR Tk
RATA-RATA 1088185 42

SUMBER DATA : DATA PRIMER DIOLAH, 2000
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LAMPIRAN 6. PENDAPATAN BERSIHHa USAHA TANI KEDELAI CARA TANAM SEBARAN
DIKEC, JENGGAWAH KAB, DATIIT JEMBER MUSIM TANAM MARET-JUNI 1999

NO. LUAS PENDAPATAN TOTAL BIAYA/Ha PENDAPATAN
RESP. AREAL (Ha) TOTAL/Ha (Rp) (Rp) BERSIH ka (Rp)
1 0.72 2565000 23883333 176666.7
2 0.4 2483750 226760832 106666.7
3 0.9 2533333.333 23911111 142222.233
4 0.6 2612500 253841667 2283333
5 0.25 2553600 2382333.3 181266.7
6 0.2 2583500 23558333 207666.7
7 0.5 2553600 23833333 160266.7
8 0.4 2579250 2387708.3 181541.7
9 04 2493750 2268563.3 104166.7
10 0.25 2622000 208233313 238666.7
1 0.6 2612500 2385833.3 216686.7
12 0.3 25828125 239814583 161354 .2
13 0.5 2536500 23883333 143166.7
14 0.25 2599200 23903333 208866.7
15 0.25 2622000 23883333 232666.7
16 0.5 2565000 23878333 177166.7
i (71 0.5 2536500 3883333 148166.7
18 0.4 2483750 23852083 a8541.7
18 0.9 2549160.667 2392222.2 156944 467
20 0.8 2612500 2337083.3 225416.7
JUMLAH 513102125 47802792.0 35074205
RATA-RATA 175571.025

SUMBER DATA : DATA PRIMER DIOLAH, 2000
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LAMPIRAN 7. PERHITUNGAN STANDAR DEVIASI PENDAPAT AN BERSIH/Ha
USAHA TANI KEDELAI CARA TANAM TUGALAN DIKEC. JENGGAWAI
KAB. DATI I JEMBER MUSIM TANAM MARET-JUNI 1999

0. P o i, W (Y«—fﬂ

1 1001666.67 348125 1211910156
2 1083266,67  -4918,75  24194101,56

3 1084416,67  -3768,75  14203476,56

4 1060266,67 -27918,75  779456601,6

5 1076666,67 -11518,75 1326816016

6 1081216,67  -6968,75  48563476,56

7 1100416,67 1223125 1496034766

8 1073416,67  -14768,75 2181159766

9 1059866,67 -28318,75  801951601,6

10 1070766,67 -17418,75 3034128516

11 1075941,67 -12243,75 1499094141

12 1057291,67 -30893,75 . 9544237891

13 1111791,67 2360625 5572550391

14 1138666,67 5048125 2548356602

15 1103066,67  14881,25 2214516016

16 1075266,67 -12918,75 1668941016

17 1114566,67 2638125  695970351,6

18 1093666,67 548125  30044101,56

19 1108416,67 2023125  409303476,6
20 1103066,67 1488125 2214516016
JUMLAH  21763708,4 8439362344
RATA-RATA 1088185,42 4219681172

SUMBER DATA: DATA PRIMER, 2000
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LAMPIRAN 8, PERHITUNGAN STANDAR DEVIASI PENDAPATAN BERSIIT/Ha
USAHA TANIKEDELAI CARA TANAM SEBARAN DI KEC, JENGGAWAH
KAB. DATIII JEMBER MUSIM TANAM MARET-JUNI 1999

NO, Y - P

RESP. 2 W2 - Yo |2 - §2)°
1 176666.7 1295675 1678773.706

2 106666.7 -68704.325 4720284274

3 14222223  -33148.792 1098842411

4 2283333 S2S962275 2805002573

S 161266.7 -14104.325 198931983.7

6 207666.7 38R295.675 1043010624

7 160266.7 -158104.325  228140633.7

8 181541.7 6170675 3807722996

9 104166.7 -71204.325 5070055899
10 239666.7 64295.675 4133933824
11 216666.7 41295.675 1705332774
12 191354.2 15983.175 255461883.1
13 143166.7 -32204.325 1037118549
14 208866.7 33495675 1121960244
15 232666.7 57295.675 3282794374
16 177166.7 1795675 3224448,706
17 148166.7 -27204.325 740075298.7
18 98541.7 -76829.325 5902745180
19 156944.47  -18426.558  339538039.7
20 225416.7 S0045.675 2504569586
JUMLAH 3507420.5 36230775601
RATA-RATA 175371.03 1811538930

SUMBER DATA : DATA PRIMER DIOLATL, 2000
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LAMPIRAN 9
Langkah-langkah untuk mencari t hitung:

Y, - Y.
\/(nl — 1)S 0P, — 1)8.,° [ 1,1 )

n; Y, — 2 E rz.,

2 =

B, = Z(Yl —Y_l)2

{
i
S, = \/-1—9 N (B43936234)=21075,51

1 = =2
S, = '\/'1_‘1‘2(12 =—ET D

1
- > (36230778601) = 43667,87

_ {1
Sy = V1o

1088185,42 — 175371,03
{(19)444177 121,7 + (19)190688 2870 i o b | ]

Il

= 84,19

\ 38 .20 20
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LAMPIRAN 10. PENGGUNAAN FAKTOR PRODUKSI DAN HASIL PRODUKSI KEDELAI
PER LUAS SAWAH YANG DIGUNAKAN UNTUK USAHA TANI KEDELAI

NO. LUAS BENIH PUPUK OBAT-OBATAN OBAT-OBATAN TENAGA PRODUKSI KEDELAI

RESP. (Ha) (Kg) (Kg) PASTAC (liter) GANDASIL (Kg) KERJA (HKO) (Kg)
X)) (X2) (X3) (X4) X5) %)
1 0.40 32 40 1 1 37 520
2 0.50 40 50 1 1 46 648
3 1.00 80 100 2 2 93 1300
4 0.25 20 25 0.5 0.5 24 324
5 0.20 17 20 0.5 0.5 19 260
6 1.00 82 100 2 2 92 1298
7 1.00 81 100 2 2 91 1300
8 100 815 100 2 2 92 1295
9 0.25 21 25 0.5 0.5 23 323
0 050 415 50 1 1 46 648
1 200 167 200 4 4 185 2698
12 040 315 40 1 1 37 515
13 040 32 40 1 1 37 623
4 025 20 25 0.5 05 23 330
15 050 40 50 1 1 46 652
6 025 20 25 05 05 23 324
17 050 40 50 1 1 45 662
18 050 40 50 1 1 46 650
19 0.40 3 40 1 1 3 522
20 0.50 40 50 1 1 46 652
21 0.72 43 - s 1.5 60 £48
22 0.40 23 - 1 1 34 350
23 0.90 55 - 7 2 75 800
24 0.60 35 - 1 1 50 550
25 0.25 15 - 0.5 0.5 21 224
26 0.20 12 - 0.5 0.5 17 182
27 0.50 30 - 1 1 42 448
28 0.40 24 - 1 . 34 362
29 0.40 24 - 1 1 33 350
30 0.25 15 - 0.5 0.5 21 230
31 0.60 36.5 - 1 1 50 550
32 0.80 48 - 1.5 1 67 725
33 0.50 30 - 1 1 42 445
34 0.25 15 - 0.5 0.5 20 228
35 0.25 15 - 0.5 0.5 21 230
36 0.50 30 - 1 1 42 450
37 0.50 30 - 1 1 42 445
38 0.40 24 - 1 1 33 350
39 090 55 - 2 2 75 805
40 0.60 36 - 1 1 50 550
JUMLAH 1553 1180 45 44.5 1918 24466

SUMBER : DATA PRIMER DIOLAH. 2000
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LAMPIRAN 11. PENGGUNAAN FAKTOR PRODUKSI DAN HASIL PRODUKSI KEDELAI
PER HEKTAR SAWAH YANG DIGUNAKAN UNTUK USAHA TANI KEDELAI

NO. LUAS BENIH PUPUK OBAT-OBATAN OBAT-OBATAN TENAGA PRODUKSI KEDELAI

RESP. (Ha) (Kg) (Kg) PASTAC (liter) GANDASIL (Kg) KERJA (HKO) (Kg)
®) () x3) (X4) (X5) 09)
1 1.00 80 100 25 2 93 1300
2 1.00 80 100 2 2 92 1296
3 1.00 80 100 2 2 93 1300
4 1.00 80 100 2 2 96 1296
5 1.00 85 100 25 25 95 1300
6 1.00 82 100 2 2 92 1298
7 1.00 81 100 2 2 91 1300
8 1.00 815 100 2 2 92 1295
9 1.00 84 100 2 2 92 1292
10 1.00 83 100 2 2 92 1296
1 1.00 835 100 2 2 93 1349
12 1.00 79 100 25 25 93 1287.5
13 1.00 80 100 25 25 93 15575
14 1.00 80 100 2 2 92 1320
15 1.00 80 100 2 2 92 1304
16 1.00 80 100 2 2 92 1296
17 1.00 80 100 2 2 90 1324
18 1.00 80 100 2 2 92 1300
19 100 78 100 25 25 92 1305
20 100 80 100 2 2 92 1304
21 100 60 . 2 2 84 900
2 100 58 - 2.5 25 85 875
23 100 61 ] 2 2 83 889
24 100 56 : 2 2 84 917
25 1.00 60 - 2 2 84 896
2% 100 60 . 25 2.5 85 910
27 100 60 : 2 2 84 896
28 100 60 . 2.5 2.5 85 905
20 100 60 . 25 25 83 875
30 100 60 ; 2 2 84 920
31 1.00 58 - 2 2 83 917
32 1.00 60 - 2 15 84 556
33 1.00 60 - 2 2 84 890
34 1.00 60 - 2 2 84 912
35 1.00 60 - 22 2 84 920
36 100 60 - 2 2 84 900
37 1.00 60 - 2 2 84 890
38 1.00 60 - 2.5 2:5 83 875
3 10 61 . 2 2 83 886
40 100 58 . 2 g 83 917
JUMLAH 2809 2000 85 B4.5 3526 43966

SUMBER : DATA PRIMER DIOLAH. 2000
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Lampiran 12
DATA FAKTOR-2 PRODUKSI TERHADAP HASIL PRODUKSI KEDELAI PER HA

HEADER DATA FOR: C:UTDELAI LABEL: FAKTOR PRODUKSI THD PRCDUKSI KEDELAI
NUMBER OF CASES: 40 NUMBER OF VARIABLES: 6

Y X1 X2 X3 X4 X5

1 1300.00 80.00 100.00 2.50 2.50 93.00
2 1296.00 80.00 100.00 2.00 2.00 92.00
3 1300.00 80.00 100.00 2.00 2.00 93.00
4 1296.00 80.00 100.00 2.00 2.00 96.00
5 1300.00 85.00 100.00 2.50 2.0 ", 95.00
6 1298.00 82.00 100.00 2.00 2.00 92.00
7  1300.00 81.00 100.00 2.00 2.00 §1.00
8 1295.00 81.50 100.00 2.00 2.00 92.00
9 1292.00 84.00 100.00 2.00 2.00 92.00
10 1296.00 83.00 100.00 2.00 2.00 92.00
11 1349.00 83.50 100.00 2.00 2.00 93.00
12 1287.50 79.00 100.00 2.50 2.50 93.00
13  1557.50 80.00 100.00 2.50 2.50 93.00
14 1320.00 80.00 100.00 2.00 2.00 92.00
15 1304.00 80.00 100.00 2.00 2.00 92.00
16  1296.00 80.00 100.00 2.00 2.00 92.00
17  1324.00 80.00 100.00 2.00 2.00 90.00
18 1300.00 80.00 100.00 2.00 2.00 92.00
19  1305.00 78.00 100.00 2.50 2.50 92.00
20 1304.00 80.00 100.00 2.00 2.00 92.00
21 900.00 60.00 .00 2.00 2.00 84.00
22 875.00 58.00 .00 2.50 2.50 85.00
23 889.00 61.00 .00 2.00 2.00 83.00
24 917.00 56.00 .00 2.00 2.00 84.00
25 896.00 60.00 .00 2.00 2.00 84.00
26 910.00 60.00 .00 2.50 2.50 85.00
i 896.00 60.00 .00 2.00 2.00 84.00
28 905.00 60.00 .00 2.50 2.50 85.00
29 875.00 60.00 .00 2.50 2.50 83.00
30 920.00 60.00 .00 2.00 2.00 84.00
31 917.00 58.00 .00 2.00 2.00 83.00
32 556.00 60.00 .00 2.00 1.50 84.00
33 890.00 60.00 .00 2.00 2.00 84.00
34 912.00 60.00 .00 2.00 2.00 84.00
35 920.00 60.00 .00 2.00 2.00 84.00
36 900.00 60.00 .00 2.00 2.00 84.00
37 890.00 60.00 .00 2.00 2.00 84.00
38 875.00 60.00 .00 2.50 2.50 83.00
39 886.00 61.00 .00 2.00 2.00 83.00
40 917.00 58.00 .00 2.00 2.00 83.00
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Lampiranl3
DATA HASIL Ln

HEADER DATA FOR: C:UTDELAIZ2
NUMBER OF CASES:

OO EWN -

533050'50')G’)O’)O)@G)O)O’)O)O’JO‘JO‘JO)O)O’)O‘)O}\I\]\}\I\I a

P[P [P I P I [ IO [P, R NG JORG, JRK, C

40

i il e -~ ~ NV~ SN SN S~ N S SN S S

LABEL: DATA HASIL PROSES Ln
NUMBER OF VARIABLES: 6

LN X1 LN(X2+1)

. 38203
.38203
.38203
.38203
.44265
.40672
. 39445
.40060
.43082
.41884
.42485
. 36945
.38203
.38203
. 382809
.38203
.38203
.38203
.35671
.38203
.09434
.06044
.11087
.02535
.09434
.09434
.09434
.09434
.09434
.09434
.06044
.09434
.09434
.09434
.09434
.09434
.09434
.09434
.11087
.06044

LG1612
.61512
.61512
.61512
.61512
.61512
.61512
.61512
.61512
.61512
.61512
.61512
.61512
.61512
61512
.61512
.61512
.61512
.61512
.61512
.00000
.00000
.00000
.00000
.00000
.00000
.00000
.00000
.00000
.00000
.00000
.00000
.00000
.00000
.00000
.00000
.00000
.00000
.00000
.00000

el il Tl N - S N SN N

LN X3
.91629
.69315
.69315
.69315
.91629
.69315
.69315
.69315
.69315
.69315
.69315
.91629
.91629
- .89315
.69315
.69315
.69315
.69315
.91629
.69315
.69315
.91629
.69315
.69315
.69315
.91629
.69315
.91629
.91629
.69315
.69315
.69315
.69315
.69315
.69315
.69315
.69315
.91629
.69315
.69315

LN X4

.91629
.69315
.69315
.69315
.91629
.69315
.69315
.69315
.69315
.69315
.69315
.91629
.91629

.69315
.69315
.69315
.69315
.91629
.69315
.69315
.91629
.69315
.69315
.69315
.91629
.69315
.91629
.91629
.69315
.69315
.40547
.69315
.69315
.69315
.69315
.69315
.91629
.69315
.69315

Dl i i il Tl ~ - SN SN S SN - A S S N S S

LN X5

.53260
.52179
.53260
.56435
.55388
.52179
.51086
.52179
.52179
.52179
.53260
.53260
.53260
.52179
.52179
.52179
.49981
.52179
.52179
.52179
.43082
.44265
.41884
.43082
.43082
. 44265
.43082
.44265
.41884
.43082
.41884
.43082
.43082
.43082
.43082
.43082
.43082
.41884
.41884
.41884
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HASIL ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA

—————————————————————— REGHESEION ANALYBIE —seesmmemmmton o

HEADER DATA FOR: C:UTDELAI2 LABEL: DATA HASIL PROSES Ln
NUMBER OF CASES: 40 NUMBER OF VARIABLES: 6

INDEX NAME MEAN STD.DEV.
1 LN X1 4.2399 .1558
2 LN(X2+1) 2.3076 2.3370
3 LN X3 . 7489 .0979
4 LN X4 . 7417 o117
5 LN X5 4.4778 .05086
DEP. VAR.: INY 6.9796 .2201

DEPENDENT VARIABLE: LN Y

VAR.  REGRESSION COEFFICIENT STD. ERROR T(DF= 34) PROB. PARTIAL r~2

[N X1 -. 2073 .2558 -.810 .42331 .0190
IN(X2+1) .0920 .0189 4.862 .00003 .4101
[N X3 -1.6412 .1360 -12.065 .00000 .8106
LN X4 1.6632 . $196 14.142 .00000 .8547
[N X5 .1898 .5057 .375 .70978 .0041
CONSTANT 6.7921
STD. ERROR OF EST. = .0327
ADJUSTED R SQUARED = .9779
R SQUARED = .9807
MULTIPLE R = .9903

ANALYSIS OF VARIANCE TABLE

SOURCE SUM OF SQUARES D.F. MEAN SQUARE F RATIO PROB.
REGRESSION 1.8521 ) .3704 345.469 .000E+00
RESIDUAL .0365 34 .0011

TOTAL 1.8885 39
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